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ABSTRAK

Sistem penyimpanan barang saat ini masih menggunakan sistem
pengaman memakai kunci konvensional, sehingga kurang efisien untuk
menyimpanan barang karena terlalu banyak kunci yang harus dibawa, selain itu
kunci konvensional mudah dibuka oleh pencuri. Sehingga diperlukan kunci yang
lebih praktis dan efisien, dari masalah tersebut penulis mempunyai gagasan untuk
menghasilkan alat pengaman penyimpanan barang yang aman dan praktis
berbasis RFID dengan memanfaatkan e-KTP sebagai RFID tag sebagai
pengaman untuk menyimpan barang. Rancang bangun pengaman penyimpanan
barang menggunakan mikrokontroler ATmega328 sebagai pengendali rangkaian.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development yaitu metode
yang bertujuan menghasilkan atau mengembangkan produk tertentu. Metode ini
diterapkan pada prosedur penelitian yaitu mulai, dari potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, perancangan alat, validasi desain, pembuatan alat, uji
coba alat, pengumpulan data dan analisis data. Berdasarkan hasil pengujian
dapat disimpulkan bahwa simulasi alatpenyimpanan barang menggunakan E-
KTP dapat beroperasi dengan baik, sesuai rancangan yang dibuat. RFIDreader
yang digunakan memiliki frekuensi 13,56MHz yang diletakkan dalam box dengan
tebal 2mm dapat membaca ID e-KTP dengan jarak maksimal 1.8cm. Solenoid
dapat membuka pengunci pintu apabila ID e-KTP sesuai dengan memori
mikrokontroler ATmega328, solenoid akan mengunci kembali apabila E-KTP di
ambil, E-KTP

Kata kunci : E-KTP, MikrokontrolerATmega328, RFID reader, Solenoid



ABSTRACT

The current storage system still uses a conventional lock using a security system,
so it is less efficient to store goods because there are too many keys to carry,
besides that conventional locks are easily opened by thieves. So that a more
practical and efficient key is needed, from this problem the writer has an idea to
produce a safe and practical RFID-based storage device by utilizing e-KTP as an
RFID tag as a security for storing goods. The design and build of safety for
storage of goods using the ATmega328 microcontroller as a circuit controller.
This study uses the Research and Development method, which is a method that
aims to produce or develop certain products. This method is applied to research
procedures, starting from potentials and problems, gathering information,
designing tools, validating designs, making tools, testing tools, collecting data
and analyzing data. Based on the test results, it can be concluded that the
simulation of goods storage using E-KTP can operate properly, according to the
design made. The RFID reader used has a frequency of 13.56MHz which is
placed in a box with a thickness of 2mm and can read e-KTP ID with a maximum
distance of 1.8cm. Solenoid can unlock the door if the e-KTP ID matches the
ATmega328 microcontroller memory, the solenoid will lock again if the E-KTP is
taken, the E-KTP

Keywords: E-KTP, ATmega328 microcontroller, RFID reader, Solenoid
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berkembang dan bervariasi, untuk memenuhi kebutuhan tersebut industri
membutuhkan suatu alat yangdapat mengontrol dan mengendalikan proses
permesinan secara otomatis sehingga mempermudah danmenghemat tenaga
manusia.  sebagian  besar  industri  menerapkan  sistem  control
menggunakanMikrokontroller sebagai alat kontrol kerja produksi[1].

Teknologi merupakan suatu bentuk dari proses yang meningkatkan nilai
tambah. Proses yang berjalan bisa menggunakan atau menghasilkan produk-
produk tertentu, yang mana produk yang tidak terpisah dari produk yang sudah
ada. Hal tersebut menyatakan bahwa teknologi ialah bagian integral dari yang
terkandung dalam sistem tertentu[2]

Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi di era industri
modern sekarang ini, berbagai macam teknologi banyak bermunculan mulai
dari teknologi yang baru ditemukan, sampai teknologi yang merupakan
perkembangan dari teknologi sebelumnya.Perkembangan teknologi untuk
sebuah sistem keamanan juga diperlukan, khususnya sistem keamanan
terhadap penyimpanan barang dan surat-surat berharga  seperti
brankas.Mengingat banyaknya kasus pencurian terhadap barang berharga yang
semakin meningkat.Pada umumnya brankas atau lemari pengaman yang ada
sekarang kurang memiliki sistem keamanan yang baik dan penggunaan nomor
kombinasi yang terkesan tidak praktis karena memerlukan waktu lama untuk

menemukan nomer yang tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka



dibutuhkan teknologi tempat penyimpanan barang berharga yang terintegrasi,
yaitu E-KTP atau KTP-el adalah Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang dibuat
secara elektronik, dalam artian baik dari segi fisik maupun penggunaannya
berfungsi secara komputerisasi, E-KTP merupakan sebuah program
pemerintah yang bertujuan untuk mewujudkan Nomor Induk Kependudukan,
(NIK) tunggal kepada setiap penduduk di Indonesia sesuai dengan UU No. 23
Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. Program KTP-el
diluncurkan oleh Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia Program
KTP-el di Indonesia telah dimulai sejak tahun 2009, adalah kartu tanda
penduduk yang dilengkapi chipyang merupakan identitas resmi penduduk
sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh instansi pelaksana.

E-KTP menggunakan teknologi untuk menyimpan data penduduk
berupa biodata, tanda tangan, pas photo dan sidik jari penduduk. Pada e-KTP
juga terdapat nomor seri unik dari setiap kartu yang berbeda dengan kartu lain,
Teknologi ini jauh lebih menjamin keamanan dibandingkan dengan kunci
manual, karena E-KTP lebih sulit untuk dibajak atau digandakan.E-KTP juga
diproyeksikan dapat mencegah dan menutup peluang adanya KTP ganda dan

KTP palsu.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kartu_Tanda_Penduduk
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Dalam_Negeri_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia

Data kependudukan yang akurat dapat pula diwujudkan melalui
program e-KTP ini, sehingga data penduduk wajib KTP yang identik dengan
data potensial pemilih pada Pemilihan Umum yang selama ini sering
bermasalah tidak akan terjadi lagi. Ruang gerak pelaku kriminal termasuk
teroris pun akan menjadi terbatas dengan digulirkannya program E-KTP ini.
E-KTP merupakan KTP Nasional yang berlaku diseluruh Indonesia sehingga
aman digunakan sebagai kartu akses pada penyimpanan barang, Selain itu
karena masih jarang penggunaannya, dalam penelitian ini juga menggunakan
Mikrokontroler single chip computer yang memiliki kemampuan untuk
diprogram dan digunakan untuk tugas-tugas yang berorientasi kontrol[2]

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer yang seluruh atau
sebagian besar elemennya dikemas dalam satu chip IC, sehingga sering
disebut single chip microcomputer. Mikrokontroler merupakan sistem
komputer yang mempunyai salah satu atau beberapa tugas yang sangat
spesifik[3]

Berdasarkan penelitian di atas, maka pada penelitian ini akan
merancang alat penyimpanan barang menggunakan E-KTP berbasis

mikrokontroller arduino.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, biasa dirumuskan
suatu permasalahan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang alat penyimpan barang menggunakan E-KTP sebagai

kartu akses berbasis mikrokontroler arduino ?



2. Bagaimana sistem Kkerja alat penyimpan barang menggunakan E-KTP
sebagai kartu akses berbasis mikrokontroler arduino ?
3. Bagaimana mengimplementasikan alat penyimpan barang menggunakan E-
KTP sebagai kartu akses berbasis mikrokontroler arduino pada penelitian ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut:
1. merancang alat penyimpan barang menggunakan E-KTP sebagai kartu akses
berbasis mikrokontroler arduino.
2. Menganalisa alat penyimpan barang menggunakan E-KTP sebagai kartu
akses berbasis mikrokontroler arduino.
1.4 Manfaat Penulisan
Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberi manfaat,terutama bagi
penulis :

1. Untuk memperkenalkan kepada mahasiswa teknik elektro Universitas

Muhammadiyah Sumatera utara tentang sistem kontrol menggunakan
mikrokontroller arduino.

Manfaat alat dapat digunakan sebagai sistem keamanan untuk penyimpanan
barang dengan menggunakan E-KTP sebagai akses pembuka pada pintu yng
di lengkapi dengan teknologi sensor RFID reader sebagai pembaca E-KTP,
pemasangan alat yang mudah dan biaya rendah yang dapat membantu
keamanan lebih cepat dan efektif mencegah terjadinya tindak pencurian dan

perampokan



1.5 Ruang lingkup
Adapun batasan masalah ini meliputi sebagai berikut :
1. Membuat alat pengaman dan pengakses penyimpanan barang
otomatismenggunakan arduino uno sebagai sistem kontrol.
2. Mengunakan sensor RFID reader RC522 sebagai pembaca kartu E-KTP.
3. Menggunakan LCD untuk menampilkan tulisan kondisi penyimpanan
barang.

4. Selenoid Lock sebagai pengunci dan pembukan pintu penyimpanan barang.

1.6  Sistematika Penulisan
Untukmempermudahpembahasandanpemahaman,

makasistematikapenulisantugasakhirinidiuraikansecarasingkatsebagai berikut :

BAB |1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang penyusunan TugasAkhir,latarbelakang,
rumusan masalah, dan batasan masalah, manfaat penulisan, metodologi penelitian

serta sistematika penulisan.

BAB IITINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan konsep teori yang menunjang kasus TugasAkhir,
memuat tentang dasar teori yang pelaksanaan dan pembuatan penyimpanan

barang menggunakan E-KTP sebagai kartu akses berbasis mikrokontroler arduino.

BAB IIIMETODE PENELITIAN



Bab iniakanmenerangkanmengenailokasidilaksanaakannyapenelitian, jenis

penelitian, jadwal penelitian, serta jalannya penelitian.

BAB IVANALISA DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai analisa data.

BAB VKESIMPULAN DAN SARAN
kesimpulan dan saran, di dalam bab ini berisi kesimpulan dari penulisan
tugas akhir dan saran-saran yang dapat digunakan sebagai tindaklanjut dari

penelitian yang telah dilakukan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai sistem pengamanan baik itu pengaman penyimpanan
barang, brankas maupun pengaman pintu rumah telah banyak dilakukan. Beberapa
penelitian yangberkaitan dengan topik tersebut[4]

Perancangan SistemKeamanan Pada Pintu Brankas. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuatsebuah sistem keamanan yang diimplementasikan
pada brankas. Sistem keamanan ini menggunakan mikrokontroler AT89S52
sebagai modul interface dengan RFIDuntuk membaca data dari tag, selanjutnya
data dikirim ke komputer untuk diolahdan menyimpan data dalam database[5]

Perancangan dan pembuatan brankas kunci elektronik dengan modul
kartu disertai password sebagai pengaman berbasis Mikrokontroler AT89S51.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sistem pengaman brankas ini
mampu berkerja dengan baik, yaitu kartu dengan kode tertentu dan password yang
dikenali program yang dapat digunakan untuk mengakses sistem keamanan
sehingga mikrokontroler dapatmengaktifkan atau menonaktifkan pengunci untuk
membuka dan menutup kunci, Pada penelitian ini digunakan Mikrokontroler

AT89S51[6]



Alat pengaman pintu menggunakan RFID berbasis mikrokontroler
Atmega328 dilatar belakangi oleh mudahnya para pencuri membuka pengunci
pintu hanya dengan menggunakan seutas kawat serta ketidak nyamanan saat harus
membawa banyak kunci. Penelitian yang dilakukan Didik Suyoko bertujuan
menghasilkan pengaman kunci rumah menggunakan RFID berbasis arduino
mikrokontroler Atmega328[7].

Implementasi dan perancangan kunci pintu hotel dengan Radio Frequency
Indentification (RFID). Dalam penelitiannya Riki Astono menggunakan
ATB89C51 sebagai pusat kendalinya yang memproses data masukan dari reader
RFID dan keypad dengan keluaran untuk mengendalikan LCD dan
magneticrelay[8]

melakukan penelitian dengan judul Rancang Bangun Magnetic Door Lock
Menggunakan Keypad Dan Solenoid Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno.
Dalam penelitian tersebut mereka melakukan perancangan sebuah alat pengaman
pintu dengan memanfaatkan mikrokontroler Atmega328sebagai pengendali
utama, dimana keypad berfungi sebagai alat inputkode password dan memberikan
perintah pada mikrokontroler untuk mengendalikan relay[9]

Sistem Pengaman Pintu Otomatis Menggunakan Radio Frequency
Identification (RFID) Tag Card dan Personal Identification Number (PIN)
berbasis Mikrokontroler AVR Atmegal28 mengungkapkan bahwa Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berbasis eksperimen dan
penulis membuat sebuah sistem keamanan menggunakan sensor Passive Infrared
dan Short Message Service sebagai alat keamanan ruangan dengan cara

memanfaatkan tegangan keluaran 5 Volt DC dari output Passive Infrared yang



kemudian di proses oleh mikrokontroler dan mikrokontroler memerintahkan
modem Wavecom untuk mengirim Short Message Service setelah perintah
tersebut dijalankan maka mikrokontroler memicu transistor TIP 31 untuk
mengaktifkan relay sehingga lampu dan alarm aktif[10]

RFID Sebagai Pengaman Pintu Laboratorium Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Dalam penelitiannya yang
mengunakan metode literature, uji coba, dan evaluasi menyatakan bahwa sistem
pengaman pintu dapat berkerja dengan baik. Jika RFID tag di dekatkan ke reader
maka reader akan membaca serial. Reader akan membaca code / serial dari RFID
tag, jika code / serial dari RFID tag valid (sesuai dengan program) maka reader
akan memberikan logic 1. Atmega328 akan memberikan logic 1 kepada relay
untuk mengaktifkan solenoid. Push button akan mereset arduino untuk
mengembalikan solenoid kekondisi semula[11]

Dari beberapa penelitian yang ada, saat ini masih belum banyak penelitian
tentang pembuatan alat pengaman penyimpanan barang yang dikendalikan dalam
sebuah board arduino. Kebanyakan penelitian terdahulu, masih mengunakan
mikrokontroler yang berbasis pada IC AT89S51, AVR Atmegal28 dan lain-lain.
Alat pengaman yang digunakan dari beberapa penelitian diatas hanya
menggunakan RFIDtag sebagai pengaksesnya, akan tetapi pada penelitian ini
penulis berusaha mengoptimalkan penggunaan e-KTP sebagai pengganti tag
untuk mengakses brankas. Tujuan penggunaan e-KTP dengan alasan e-KTP setiap
orang berbeda, sehingga e-KTP yang tidak terdaftar secara otomatis sistem akan
menolaknya dan brankas tidak akan terbuka. Hal ini diharapkan dapat lebih

menjamin keamanan dalam pengaksesan brankas itu sendiri.



2.2
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Arduino Uno

Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian elektronik open source

yang di dalamnya terdapat komponen utama, yaitu sebuah chip mikrokontroler

dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel[12]

Secara umum arduino terdiri dari dua bagian yaitu:

1. Hardware berupa papan input/output (1/O) yang open source.

2.Software arduino yang juga open source, meliputi software Arduino IDE untuk

menulis program dan driver untuk koneksi dengan computer.

Karakteristik dan struktur arduino adalah:

a.

Integrated Development Environment (IDE) arduino merupakan multi
platform, yang dapat dijalankan di berbagai sistem operasi, seperti
Windows dan Linux. IDE adalah program computer yang memiliki
beberapa fasilitas yang diperlukan dalam pembangunan perangkat lunak.
Tujuan dari IDE adalah untuk menyediakan semua fasilitas yang
diperlukan dalam membangunperangkat lunak. Arduino IDE memiliki
fasilitas sebagai berikut: editor, compiler, linker dan debugger.
Pemrograman arduino menggunakan kabel yang terhubung dengan port
Universal Serial Bus (USB) bukan port serial. Fitur ini berguna karena

banyak komputer sekarang yang tidak memiliki portserial.

Arduino adalah hardware dan software open source atau sumber terbuka
yaitu sistem pengembangan yang tidak dikoordinasi oleh individu atau
lembaga pusat, tetapi oleh para pelaku yang bekerja sama dengan

memanfaatkan kode sumber (source code).



11

d. Biaya hardware cukup terjangkau sehingga tidak terlalu menakutkan
untuk membuat kesalahan.

Kegunaan arduino tergantung kepada kita yang membuat program. Pada
pembuatan pengaman brankas ini perangkat keras arduino yang digunakan adalah
jenis Arduino Uno. Arduino Uno produk berlabel Arduino yang sebenarnya
adalah suatu papan elektronik yang mengandung mikrokontroler Atmega328
(sebuah keping yang secara fungsional bertindak seperti komputer)[12]

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis Atmega328 yang
memiliki 14 pin digital input/output (di mana 6 pin dapat digunakan sebagai
output PWM), 6 input analog, clock speed 16 MHz, koneksi USB, jack listrik,
header ICSP, dan tombol reset. Board ini menggunakan daya yang terhubung ke
komputer dengan kabel USB atau daya eksternal dengan adaptor AC-DC atau
baterai[9]. Gambar 2.1 di bawah merupakan bagian-bagian board arduino dan

dijelaskan pada tabel 2.1.

1
A

¥ | -
5 % @ - TOEEED Sﬁ‘v@mé’ﬁd (
$g321098 76543210

Digital

> x
EE

Arduino :E

Gambar 2. 1Board Arduino
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Tabel 2. 1 Spesifikasi Arduino

No

Bagian board

Arduino

Penjelasan

14 pin input/output

digital (0-13)

Berfungsi sebagai 1/O, dapat diatur program.
Khusus untuk 6 buah pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11, dapat
juga berfungsi sebagai pin analog output dimana
tegangan output-nya dapat diatur. Nilai sebuah pin
output analog dapat diprogram antara 0-255,

dimana hal itu mewakili nilai tegangan 05V.

USB

Berfungsi untuk:
e Memuat program dari komputer ke dalam
papan
e Komunikasi serial antara papan dan computer

e Memberi daya listrik kepada papan

Sambungan SV1

Untuk pemilihan sumber antara sumber eksternal

atau dengan USB

Q1-Kristal

Komponen yang menghasilkan detak-detak yang
dikirim pada mikrokontroler. Kristal ini berdetak

16juta kali per detik (16Mhz)

Reset

Me-resetboard arduino sehingga program akan

memulai dari awal

ICSP

Port ini digunakan untuk memprogram
mikrokontroller secara langsung tanpa melalui

bootloader
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C1-
7. | Mikrokontroller

Atmega

Komponen utama yang didalamnya terdapat

CPU, ROM, dan RAM

8. | XI-sumber daya

Penyuplai daya eksternal dengan tegangan DC

antara 9-12V

6 pin input analog

(0-5)

Membaca tegangan yang dihasilkan sensor

analog, seperti sensor suhu.

2.2.1 Memori Arduino Uno

Atmega328 mempunyai memori 32 KB (dengan 0,5 digunakan untuk

bootleader), juga mempunyai 2 KB SRAM dan 1 KB EEPROM ( yang mana dapat

dibaca tulis dengan library EEPROM)[9]. Dibawah ini diperlihatkan contoh

diagram blok sederhana dari mikrokontroller Atmega328.

UART (antar muka serial)

2 KB RAM 32 KB RAM
Flash
(memory (memory
kerja) nranram)
1 KB
EEPROM

Port input /output

Gambar 2. 2 Diagram sederhana mikrokontroller Atmega328
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penjelasan mengenai blok-blokdiatas sebagai berikut[4]:

a) Universal Asynchronous Receiver/Transmitter (UART) adalah antar muka
yang digunakan untuk komunikasi serial seperti RS-232, RS-422 dan RS-
485.

b) 2KB RAM flash memory bersifat volatile (hilang saat daya dimatikan),
digunakan untuk variable-variable didalam program

c) 32KB RAM flash memory bersifat non-volatile, digunakan untuk menyimpan
program yang dimuat dari komputer. Selain program, flash memory juga

menyimpan bootloader.

2.2.2 Catu Daya Arduino Uno

Arduino dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya
eksternal. Sumber daya eksternal berasal dari adaptor AC ke DC atau baterai.
Board Arduino Uno dapat beroprasi pada pasokan eksternal dari 6 sampai 20 volt.
Jika disuplai kurang 7 volt, pin yang keluaran 5V pasokannya kurang dari 5 volt,
board mungkin tidak stabil. Jika menggunakan tegangan lebih 12V, regulator
tegangan bisa panas dan merusak board. Kisaran yang disarankan adalah antara 7

sampai 12 volt.

2.3 Mikrokontroler Atmega328

Mikrokontroler adalah suatu komponen pengontrol atau pengendali yang
berukuran kecil (mikro). Tidak seperti sistem komputer, yang mampu menangani
berbagai macam program aplikasi (misalnya pengolah kata, pengolah angka dan

lain sebagainya), Mikrokontroller hanya bisa digunakan untuk satu aplikasi
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tertentu saja[19]. Mikrokontroler merupakan komputer di dalam chip yang
digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan efisiensi dan
efektifitas biaya[7]. Dengan kata lain, mikrokontroler adalah suatu alat elektronika
digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program
yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus, cara kerja mikrokontroler
sebenarnya membaca dan menulis data [9]. Berikut ini adalah tabel spesifikasi

dari Atmega328:

Mikrokontroler ATmega328

Tegangan pengoperasian 5V

Tegangan input 7-12V

Batas tegangan input 6-20V

Jumlah pin I/O digital 14 ( di mana 6 pin out PWM )

Jumlah pin input analog 6

Arus DC tiap pin 1/0 40 Ma

Arus DC untuk pin 3.3V 50 Ma

Flash Memory 32 KB (ATmega328) 0,5 KB
Bootloader

SRAM 2 KB (ATmega328)

EEPROM 1 KB (ATmega328

Clock Speed 16 MHz

Panjang 68,6 mm

Lebar 53,4 mm

Berat 25 gram

Tabel 2. 2 Spesifikasi Atmega328P
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(PCINT14/RESET) PCE& []
(PCINT16/RXD) PDO []
(PCINT17/TXD) PD1 |
(PCINT18/ANTO) PD2 |

(PCINT1/OC2BANT1) PD3 []
(PCINT20/XCHK/TO) PD4 [
vee O

GND |
(PCINTEXTAL1/TOSC1) PBE
(PCINT7/XTAL2/TOSC2) PBT |
(PCINT21/0C0B/T1) PDS [
(PCINT22/0C0AAING) PD6 |
(PCINT23/AIN1) PD7 |
(PCINTO/CLKO/CP1) PBO [

28
27
26
25
24
23
22
21
20
19
18
17
16
15

] PCS (ADCS/SCL/PCINT13)

|1 PC4 (ADC4/SDAPCINT12)
1 PC3 (ADC3/PCINT11)
1PC2 (ADC2/PCINT10)

1 PC1 (ADC1/PCINTS)

1 PCO (ADCO/PCINTE)

| | GND

| AREF

1 AVCC

1 PB5 (SCK/PCINTS)

[ | PB4 (MISO/PCINT4)

1 PB3 (MOSIOCZAPCINTI)

1PB2 (SS/0C1B/PCINTZ2)

|1 PB1 (OC1A/PCINTI)

Gambar 2. 3 Port Atmega 328

Sumber: http://www.atmel.com/

Dibawah ini dijelaskan fungsi dari masing-masing pin mikrokontroler

Atmega328P.

a. VCC

VCC berfungsi sebagai supply tegangan digital yang nantinya akan

dihubungkan dengan tegangan 5V. VCC terletak pada pin 7.

b. GND (Ground)

Ground terletak pada pin 8.

c. PortB (PB7:0) XTAL1/XTAL2/TOSC1/TOSC2

Jumlah port B ada 8 pin mulai dari pin BO sampaipin B7. Setiap pin

dapatdigunakan sebagai input dan juga output.

d. PortC
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Merupakan sebuah 7-bit bi-directionall/O port yang masing-masing
pinterdapat pull-up resistor. Terdapat 7pin mulai dari pin CO sampai pin
C6.

Reset/ PC6

PC6 akan berfungsi sebagai pin 1/0 ketika RSTDISBLfuse diprogram. Jika
tidak, maka pin ini akan berfungsi sebagai input reset dan saat level
tegangan yang masuk ke pin rendah yaitu lebih rendah dari pulsa
minimum, maka akan menghasilkan suatu kondisi reset meskipun clok-
nya tidak bekerja.

Port D

Merupakan 8-bit bi-directional 1/0 dengan internal pull-up resistor. Pada

port ini hanya berfungsi sebagai input dan output saja.

. AVcc

Pin ini berfungsi sebagai supply tegangan ADC. Pin dihubungkan
untukanalog saja maka harus dihubungkan secara terpisah dengan V

menghubungakan AV dihubungkan dengan V

. AREF

Merupakan pinreferensi analog jika menggunakan ADC.
ADCT7:6 (TQFP dan Paket QFN/MLF)
Dalam TQFP dan QFN/ paket MLF, ADC7:6 berfungsi sebagai input

analog ke ADC.
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2.4 LCD ( Liquid Crystal Display)

LCD merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan tulisan
berupa angka atau huruf yang diinginkan (sesuai dengan program yang digunakan
untuk mengontrolnya). LCD yang digunakan adalah LCD 2x16 karakter (2 baris
16 kolom), dengan konektor 16 pin. LCD (Liquid Crystal Dispalay) sering
diartikan dalam bahasa indonesia liquid crystal display adalah salah satu jenis

media display yang menggunakan zat cair kristal sebagai penampil utama[16].

Gambar 2. 3LCD 2x 16

Sumber: http://www.electronic-shop

SOL e SCL FO
A0 S ——] S04 ]
=
— T [ S—
4
A PS
="
a2 BT

PCFBST4

Gambar 2. 4 Skema LCD 2 x 16

LCD ini memiliki 16 pin dengan fungsi pin masing — masing diperlihatkan pada

table 2.3



Tabel 2. 3 Pin-Pin LCD
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No. Pin | Nama Pin 1/0 Fungsi
1 VSS Power Catu daya, ground (0V)
Catu daya positif untuk
2 VDD Power
logic(+5V)
Pengatur kontras. Menurut
datasheet, pin ini perlu
dihubungkan dengan pin VSS
3 VEE Power melaluiresistor 5kQ. Namun,
dalam praktik, resistor yang
digunakan sekitar 2,2kQ.
Data enable signal, untuk
mengontrol ke LCD.
6 E Input
Ketika bernilai LOW, LCD tidak
dapat diakses.
7-14 DB0-DB7 1/0 Data bus line
Catu daya layar, positif (+5V)
15 BLA Power
16 BLK Power Catu daya layar, negative (0V)
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Pada alat pengaman brankas ini digunakan LCD 2 x 16 yang memiliki 2
baris dan 16 kolom. LCD ini menggunakan IC 12C sebagai kontroler. Dalam
aplikasinya LCD berfungsi sebagai penampil hasil output dari sensor yang
digunakan. Sinyal yang ditampilkan berupa keterangan berhasil tidaknya brankas

terbuka.

2.5. Solenoid Door Lock

Solenoid adalah alat yang digunakan untuk mengubah sinyal listrik atau
arus listrik menjadi gerakan mekanis linier. Solenoid dapat bekerja secara
elektromekanis (AC/DC), hidrolik, peneumatik atau di dorong semua operasi
pada prinsip—prinsip dasar yang sama. Dengan memberikan sumber tegangan
maka solenoid dapat menghasilkan gaya yang linier. Contohnya untuk menekan
tombol pada piano, operator katup, dan bahkan untuk robot melompat. Solenoid
DC beroperasi pada prinsip— prinsip seperti motor DC. Perbedaan antara solenoid

dan motor adalah bahwa solenoid adalah motor yang tidak dapat berputar.

Electrical
Connection

Case or Frame

¥l
< el

=
—
—o—3
=N
==\
s
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=

Mountin
5 el =
e

Gambar 2.7 Solenoid DC

Sumber: https://nicegear.co.nz/electronics-gear/door-lock-solenoid-12vdc/
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Dijelaskan sistem kerja solenoid adalah bahwa di dalam solenoid terdapat
kawat melingkar pada inti besi. Ketika arus listrik melalui kawat ini, maka terjadi
medan magnet untuk menghasilkan energi yang bisa mendorong inti besi. Poros
dalam dari solenoid adalah piston seperti silinder terbuat dari besi atau baja, yang
disebut pluger (setara dengan sebuah dinamo) medan magnet kemudian
menerapkan kekuatan untuk pluger ini, baik menarik atau repling (kembali
posisi). Ketika medan magnet dimatikan, pegas pluger kemudian kembali ke

posisi semula.

IN a ~-inducad ¥ lakd Inside Coll
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Gambar 2.8 Pergerakan Solenoid

Sumber: http://pubon.blogspot.com/2013/03/fly-whell-penjelasan.html

2.6. Resistor

Resistor adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk membagi
tegangan atau menghambat arus listrik. Lambang untuk resistor dengan huruf R.
Gambar resistor ditunjukkan pada gambar 2.19 Resistor mempunya dua jenis

yaitu resistor tetap dan resistor tidak tetap. Resistor tetap yaitu resistor yang nilai
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hambatannya tetap karena ukuran hambatannya sangat kecil. Sedangkan resistor
tidak tetap adalah resistor yang nilai hambatannya bisa diubah dengan cara
menggeser atau memutar tuas yang terpasang pada komponen. Contoh dari
resistor tidak tetap adalah trimpot dan potensio. Pada perancangan alat pengaman
brankas digunakan resistor tetap dengan daya 0,5W/10kQ sebagai penurun
tegangan dari 12VDC menjadi 5VDC dan resistor 1k/0,5W sebagai pembagi

tegangan serta untuk memperkecil arus yang masuk ke transistor C945.

Nama Komponen Gambar Simbol
e -

Resistor \ p
(Nilai Tetap) T \ atau
— (=

Variable ’ y M

/ i atau
Resistor ;__ :
‘\g :i:

LDR

(Light Depending Resistor)

Thermistor t — ¢

(NTC / PTC) @& —

83

Gambar 2. 9 Bentuk dan Symbol Resistor

2.7. Adaptor
Adaptor adalah sebuah rangkaian yang berguna untuk mengubah tegangan
AC yang tinggi menjadi DC yang rendah. Adaptor merupakan sebuah alternative

pengganti dari tegangan DC (baterai, aki) karena penggunaan tegangan AC lebih
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lama dan setiap orang dapat menggunakannya asalkan ada aliran listrik di tempat
tersebut. Di bawah ini disebutkan macam- macam adaptor dan penjelasannya.
1.Adaptor DC Converter

Adalah adaptor yang bisa mengubah tegangan DC yang besar jadi
tegangan DC yang kecil. Umpamanya : Dari tegangan 12 Vdc jadi 6 Vdc
2.Adaptor Step Up serta Step Down

Adaptor Step Up yaitu adaptor yang bisa mengubah tegangan AC yang
kecil jadi tegangan AC yang besar. Misalnya : Dari Tegangan 110v jadi tegangan
220v. Adaptor Step Down yaitu adaptor yang bisa mengubah tegangan AC yang
besar jadi tegangan AC yang kecil. Misalnya : Dari tegangan 220v jadi tegangan
110v.Adaptor Step Up ataupun adaptor Step Down alatnya sama, tergantung
bagaimana caranya pemakaiannya.
3.Adaptor Inverter
Adalah adaptor yang bisa mengubah tegangan DC yang kecil jadi tegangan AC
dengan ukuran besar. misal : Dari tegangan 12 Voc menjadi 220 Vac
4.Adaptor Power Supply

Adaptor yang bisa mengubah tegangan listrik AC yang besar menjadi
tegangan DC yang kecil. Misalnya, dari tegangan 220 V menjadi 6V, 9V, atau
12VVocAdaptor power supply dibuat untuk menukar manfaat baterai atau
accusupaya lebih ekonomis. Adaptor power supply ada yang dibuat sendiri,
namun ada yang dijadikan satu dengan rangkain lain. Misalnya, dengan rangkaian

Radio Tape, Tv, dan lain-lain[13].
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Gambar 2.10 Macam-Macam Adaptor

2.8. RFID FN532

RFID FN532 merupakan pembaca RFID tag yang kompatibel mampu
mengeluarkan gelombang radio dan menginduksi RFID tag. Gelombang tersebut
berisi password dan jika dikenali oleh RFID tag, memori RFID tag akan terbuka.
RFID tag akan mengirimkan kode yang terdapat di memori chip melalui antena
yang terpasang di RFID tag. Selanjutnya RFID FN532 akan membandingkan

kode yang diterima dengan kode kunci yang tersimpan.

Sebuah RFID FN532 harus menyelesaikan dua buah tugas, yaitu:
menerima perintah dari software aplikasi dan berkomunikasi dengan tag. RFID
FN532 bertugas sebagai penghubung antara software aplikasi dengan antena yang

akan meradiasikan gelombang radio ke tag RFID[14].

Gambar 2.11 Modul RFID FN532
Sumber:http://amazon.com
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RFID (Radio Frequency Identification) merupakan hasil dari
perkembangan teknologi nirkabel (wireless) yang digunakan sebagai pengganti
teknologi barcode atau magnetic card yang berguna untuk menginput data jarak
jauh. Sistem teknologi ini bekerja dengan fungsi dari aliran sinyal radio sehingga
dapat mengidentifikasi suatu objek berupa piranti kecil yang disebut tag atau
transponder (transmitter + responder). RFID tag memiliki 2 sistem yaitu RFID tag
aktif dan pasif. Untuk tag pasif bisa digunakan tanpa harus memakai baterai
sedangkan tag aktif membutuhkan baterai untuk pengoperasiannya. Tipe sistem
identifikasi automatis merupakan sistem yang digunakan pada RFID dan
bertujuan untuk memungkinkan data bertransisi menggunakan RFID sehingga
dapat dibaca oleh reader RFID yang selanjutnya akan diproses sesuai dengan
keinginan dari operasi yang digunakan. Data yang diterima sebab reader RFID
merupakan bagian data yang diperoleh dari proses perpindahan data dari tag.
Kemudian data yang didapat ini, berisi informasi identifikasi yang dapat
digunakan untuk operasi smard card, pencarian daerah, maupun data ril memiliki
pada suatu produk yang memiliki tag[18].

Faktor yang juga harus diperhatikan dalam RFID adalah frekuensi kerja
dari sistem RFID. Ada beberapa band frekuensi yang digunakan untuk sistem
RFID. Pemilihan frekuensi kerja sistem RFID akan mempengaruhi jarak
komunikasi, interferensi dengan frekuensi sistem radio lain, kecepatan
komunikasi data, dan ukuran antena. Berdasarkan frekuensi kerjanya, kecepatan
baca tag dan RFID frekuensi yang digunakan oleh sistem RFID ada 4 macam,

yaitu:

1. Band LF (Low Frequensi )
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Rentang frekuensi 125 KHz — 134 KHz dengan penggunaan jarak pendek,
biasanya dipergunakan untuk sistem identifikasi yang hanya membutuhkan
jarak pendek. Di Amerika Serikat, frekuensi RFID yang digunakan ada dua
yaitu 125 kHz (standar aslinya) dan 134.5 kHz (yang merupakan standar
internasional).

. Band HW (High Frequensi)

Beroperasi pada frekuensi 13.56KHz dengan pembacaanya hingga kurang
lebih 3 meter, pada frekuensi ini cocok digunakan untuk pembacaan
padatingkat item dan banyak digunakan untuk pencocokan barang-barang di
toko, gedung atau pelacakan yang memerlukan dengan kecepatan baca 10
hingga 100 tag per detik.

. Band UHF (Ultra High Frequensi)

Frekuensi sekitar 868 sampai 956 MHz dengan rentang pembacaan
hinggasekitar 9 meter. Tag UHF dapat dibaca dengan kecepatan hingga 1000
tag per detik. Biasanya banyak dipergunakan untuk pelacakan barang pada
container truk.

. Gelombang mikro 2,45 GHz

Banyak digunakan untuk pelacakan rantai supply dengan jarak pembacaan
yang jarak lebih jauh (10 m) pada frekuensi banyak mengalami pantulan
gelombang dan objek disekitarnya sehingga dapat menggangu RFID

FN532untuk komunikasi dengan tag RFID.
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29 Burzzer

Buzzer adalah suatu alat yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi
sinyal suara. Pada umumnya buzzer digunakan untuk alarm, karena
penggunaannya cukup mudah yaitu dengan memberikan tegangan input maka

buzzer akan mengeluarkan bunyi. Frekuensi suara yang di keluarkan oleh buzzer

yaitu antara 1-5 KHz[15].

Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loudspeaker, jadi buzzer
juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian
kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi
akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas
magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan
kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat
udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai
indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat
(alarm).

Dan merupakan perangkat yang dapat mengeluarkan suara yang keras
saat aktif. Umumnya, bel digunakan untuk memberi sinyal untuk menunjukkan
kondisi tertentu. Dalam percobaan ini, Bel digunakan untuk menunjukkan kondisi
dari detektor telah mendeteksi kebocoran elpiji yang, pada sirkuit ini bel akan
berbunyi jika ada kebocoran gas[17]. Bentuk fisik buzzer dapat dilihat pada

gambar 2.15 berikut.



28

S0RRGS
T EY R Y.
sfoap i

Gambar 2.12 Bentuk fisik dan symbol buzzer

Sumber:http://microbuzzer.com/

2.10 E-Ktp

Kartu Tanda Penduduk elektronik, e-KTP atau KTP-el adalah Kartu Tanda
Penduduk (KTP) yang dibuat secara elektronik, dalam artian baik dari segi fisik
maupun penggunaannya berfungsi secara komputerisasi. Program KTP-el
diluncurkan oleh Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia Program KTP-el
di Indonesia telah dimulai sejak tahun 2009 dengan ditunjuknya empat kota
sebagai proyek percontohan nasional.

Program KTP-el dilatarbelakangi oleh sistem pembuatan KTP
konvensional/nasional di Indonesia yang memungkinkan seseorang dapat
memiliki lebih dari satu KTP.

Kartu Tanda Pengenal Elektronik ( e-KTP) di Indonesia dibekali dengan
teknologi chip RFID. Informasi tentang pemiliknya, termasuk data kependudukan
dan biometrik, tersimpan di dalam chip tersebut. Proyek e-KTP dilator belakangi
oleh sistem pembuatan KTP konvensional di Indonesia yang memungkinkan
seseorang dapat memiliki lebih dari satu KTP. Hal ini disebabkan belum adanya

basis data terpadu yang menghimpun data penduduk dari seluruh Indonesia. Fakta


http://microbuzzer.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Kartu_Tanda_Penduduk
https://id.wikipedia.org/wiki/Kartu_Tanda_Penduduk
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Dalam_Negeri_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
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tersebut memberi peluang penduduk yang ingin berbuat curang terhadap negara

dengan menduplikasi KTP-nya.

Untuk mengatasi duplikasi tersebut sekaligus menciptakan kartu identitas
multifungsi, digagaslah e-KTP yang menggunakan pengamanan berbasis

biometrik.

Gambar 2.13 E-Ktp atau Ktp Elektronik



BAB 3
METODELOGI PENELITIAN

3.1  Metodelogi Penelitian

Bab ini membahas mengenai orientasi produk teknologi yang dapat
dimanfaatkan untuk kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat
energi, menarik, harga murah, bobot ringan, dan ekonomis. Dalam hal ini produk
tersebut adalah alat pengaman penyimpanan barang menggunakan e-KTP, alat ini
menarik dan bermanfaat yaitu dengan memanfaatkan e-KTP sebagai pengaman
pada penyimpanan barang, dapat dijelaskan dengan baik melalui blok diagram

didesain seperti yang terlihat pada Gambar 3.1

E-KTP Swich Buzzer

Door Lock *
RFID [ Microkontroller .| IRF540 N Solenoid
PN532 » ATmega 328

Gambar 3.1 Sistemblok diagram desain alat penyimpanan barang

Blok diagram di atas merupakan proses penelitian yang di lakukan setelah
di implementasikan, desain blok diagram di atas memiliki sensor RFID PN532
yang berfungsi untuk membaca data ID dari e-KTP. Mikrokontroler ATmega328
berfungsi untuk mengakses data dari sensor RFID PN532. LCD 16x2 berfungsi

untuk menampilkan karakter sesuai program yang diberikan oleh mikrokontroler

30
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Atmega328. Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat kendali rangkaian yang akan

menghubungkan ke IRF640 sehingga solenoid aktif dan pintu dapat dibuka.

3.2 Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 27 Februari 2020 sampai 29 Februari 2020
bertempat di Laboratorium Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara

3.3. Jalanya Penelitian
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Menentukan tema permasalahan yang akan diteliti dengan cara
melalakukan studi pustaka guna memperoleh berbagai teori-teori dan
konsep yang akan mendukung penelitian yang akan dilaksanakan

2. Melakukan uji coba alat penyimpanan barang menggunakan E-KTP

3. Mencari data dari alat penyimpanan barang menggunakan E-KTP berbasis
mikrokontroller arduino sehingga didapatkan data yang dibutuhkan untuk

diolah pada bab selanjutnya

34 Identifikasi Kebutuhan
Peralatan yang digunakan dalam alat penyimpanan barang menggunakan E-KTP
berbasis mikrokontroller arduino, terdiri dari perangkat keras (hardware) dan

perangkat lunak ( software), antara lain:
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3.4.1 Perangkat Keras (Hardware)
Adapun perangkat keras digunakan untuk membantu dalam proses
perancanganalat antara lain:
1. Sistem mikrokontroler ATmega328 sebagai sistem pengolah input/output.
2. Modul RFID PN532 (Radio Frequency Identification) sebagai pembaca
data pada e-KTP.
3. Solenoid sebagai aktuator yang berfungsi untuk pembuka dan penutup
pintu.
4. IRF640 berfungsi sebagai saklar pada solenoid dalam membuka dan
menutup pintu
5. E-KTP berfungsi sebagai RFID tag yang digunakan untuk pengaman dan
pembuka pintu
6. Rangkaian driver solenoid untuk mengendalikan solenoid.

7. Power Supply sebagai catu daya rangkaian.

3.4.2 Perangkat lunak (Software)
Adapun pembuatan alat perancangan membutuhkan beberapa perangkat
lunak (software), antara lain:
1. Softwarearduino uno
arduino uno vyang digunakan adalah IDE arduino(Integrated
Development Environment)
yangberfungsiuntukmenulisprogrammengcompilemenjadikodebinerdanme
nguploadkedalammemorymicrocontroller (FeriDjuandi, 2017:2).

2. Eagle
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Software eagle digunakan untuk membuat skema rangkaian
mikrokontroler, driver solenoid, power supply dan LCD.
3. SoftwareExpressPCB
ExpressPCB digunakan untuk membuat rangkaian PCB arduino dan driver
solenoid.
4. Software ISIS proteus

ISIS proteus digunakan untuk membuat skema rangkaian RFID reader.

3.5 Komponen Penyusun Alat

Dalam pembuatannya, komponen alat penyimpanan barang menggunakan
E-KTP , dalam bidang teknologi alat ini dapat dimanfaatkan untuk kehidupan
manusia dengan alat yang berkualitas, hemat energi, menarik, harga murah, bobot
ringan dan ekonomis alat ini menarik dan bermanfaat yaitu dengan memanfaatkan

E-KTP sebagai pengaman, adapun komponen-komponen penting di dalamnya

antara lain:

NO | Nama Komponen Nilai/Jenis Jumlah
1 Arduino uno 1 Buah
2 LCD 16X2 1 Buah
3 Solenoid Door Lock 12v DC 1 Buah
4 IRF 640 12Vv DC 1 Buah
5 Resistor 0.5 Kw/10 kQ 2 Buah
6 RFID PN532 1 Buah
7 Buzzer 1-5 KHz 1 Buah
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8 Kabel jamper Arduino 30 Buah

9 KTP Electronic 1 Buah

3.6 Perancangan Alat

Pembuatan alat penyimpanan barang menggunakan e-KTP ini terdapat
beberapa tahapan yaitu:

1. Pembuatan rancang bangun pintu rumah sebagai simulasi.

2. Pembuatan mekanik solenoid untuk membuka pintu.

3. Membuat rangkaian kendali mikrokontroler ATmega328.

4. Membuat komunikasi RFID dan LCD dengan mikrokontroler.

5. Membuat power supply sebagai catu daya rangkaian.

6. Pembuatan software atau program.

Tahapan diatas saling berkaitan, jadi proses atau tahapan-tahapan tersebut
harus dilakukan dalam pembuatan alat pengaman pintu menggunakan e-KTP
berbasis mikrokontroler ATmega328
3.6.1 Pembuatan Simulasi Desain Box pada Alat

Dalam pembuatan simulasi desain box, bahan yang digunakan adalah

akrilik. Pada gambar3.2 merupakan desain simulasi box pada alat
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39.7 cm

20.5 cm

RFID

38 cm

I

Mikrokontroler,

29.5 cm

Gambar 3.2. Simulasi Box Pada Alat( Tampak Depan)

Pada gambar 25 terdapat box yang didalamnya ada RFID yang berfungsi

untuk membaca e-KTP.

3.6.2 Perancangan Rangkaian

Perancangan rangkain alat penyimpanan barang menggunakan e-KTP
berbasis mikrokontroler ATmega328 menggunakan softwareEagle. Skema
rangkaian keseluruhan dari alat penyimpanan barang yang terdiri dari dari skema

rangkaian mikrokontroler ATmega328, modul RFID reader, modul LCD 16x2,

dan rangkaian driversolenoid.

3.6.2.1 Modul RFID PN532

Modul RFID PN532 ini berfungsi untuk membaca data atau nomor 1D

pada e-KTP yang kemudian mengirim data tersebut ke mikrokontroler



36

ATmega328. Pemasangan komponen modul RFID dengan port mikrokontroler
ATmega328.
RFID reader akan mengeluarkan gelombang radio dan menginduksi RFID tag.
Gelombang induksi tersebut berisi nomor ID dan jika dikenali oleh RFID tag,
maka memori RFID tag akan mengirimkan kode yang terdapat di memori ID chip
melalui antena yang terpasang di RFID tagke RFID reader. Selanjutnya RFID
reader akan meneruskan kode yang diterima ke mikrokontroler ATmega328.
Mikrokontroler ATmega328 akan melaksanakan instruksi yang telah
diberikan, jika kode tersebut sesuai maka otomatis akan mengaktifkan IRF540
sehingga solenoid aktif dan 48 membuka pintu, namun jika kode atau nomer 1D

tidak sesuai makalRF540 tidak aktif solenoid akan (off) dan pintu tidak terbuka.

3.6.2.2. Mikrokontroler ATmega328

he
= MEGA328-P
A 1 PCE(/RESET) PLO(ADCO)
22
21
20
9

+5Y

23
B PC1{ADCLY %
+ GND PC2(ADC2) [—22
AREF PC3(ADC3) |52
Q1 GND AVCC PCA(ADC4/SDA) |55
16MHz PCS(ADCS/SCLY |22
I} PEG(XTALLTOSCL)

L0 pprxTAL2/TOSC2) PLO(RXD) _g
POLTXD) |2

cz = = 1 g PO2(INTO) 13

+5V

GHD FO3(INTL)

22pf 22pf . PDA(XCK/TO) (o
vee PDS(TL)

GND GND PDB(AING) |12

12
PL7{AINL
GND ¢ !

peo(ICPy |14
PB1(OC 123
PE2(SS/OC1B)
PE3({MOSI/OC2)
PR4(MISG)
PES(SCK) |12

IC1

a

Gambar. 3.3 Mikrokontroler ATmega328
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Mikrokontroler ATmega328 ini berfungsi sebagai pengolah data seluruh
rangkaian yaitu menerima logika highlow pada RFID ketika membaca data pada
e-KTP. Pada rangkaiantersebut terdapat komponen crystal 16 sebagai osilator atau
pembangkit frekuensi eksternal yaitu pembangkit frekuensi setiap detiknya ,
sehingga dapat mempercepat kerja dari mikrokontroler terutama dalam
mentransfer data pada rangkaian. Pada rangkaian kapasitor 22pF digunakan untuk
membatasi detak frekuensi yang ditimbulkan dari crystal dan meloloskan

frekuensi dari crystalyang dapat merusak komponen lain.

3.6.2.3Modul LCD 16x2

DIisl TLXKGR_16X2_R2
LCD DISFLAY 1Gx2

[

=
O = =

= L] [ M BN o T e L S R N
SEOPTLEEEREEEEREE

Sl e S il e R e el F=| B ) o e [

M GHD KIS

+5Y

L

0
U

]
Gambar 3.4 Modul LCD 16x2

Modul LCD 16x2 digunakan sebagai perintah atau memberikan instruksi
dengan cara menampilkan tulisan untuk mendekatkan kartu identitas e-KTP ke

RFID.
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3.6.2.4 Rangkaian Driver Solenoid
Rangkaian driver solenoid digunakan sebagai kendali atau kontrol pada

solenoid agar sesuai dengan input yang diberikan yaitu untuk membuka dan

zZ A
‘:/L O
1p2
1
25

Q2
IRF540
Solenoid Door lock

GHND

menutup pintu.

Gambar 3.5 Rangkaian driver solenoid

Solenoid yang digunakan menggunakan solenoid 12V yang berfungsi sebagai
aktuator untuk membuka dan menutup pintu, relai berfungsi sebagai saklar untuk
mengaktifkan (On) dan mematikan solenoid (off).Transistor yang digunakan
adalah C945 yang memiliki = 1V) ketika 1c=100mA dan Ib= 10mA. Relai yang
digunakan adalah SRD-05 yang memiliki coil resistance 400Q ketika nominal
voltage (DC) 12V, maka arus beban dapat dihitung dengan rumus: , , IL=30mA.
Sehingga transistor harus menghasilkan arus 2-3 kali lebih besar dari 30mA untuk
men-driverrelai yaitu sekitar 100mA.Transistor C945 dipilih karena memiliki Hfe
atau penguatan arus DC 70-400 kali. Tegangan yang keluar saat mikrokontroler
logika 1 adalah 4.8V dan transistor memiliki =1V, resistor yang digunakan adalah
1kQ (RB=1kQ), maka arus basis (Ib) dapat dihitung dengan rumus: , arus ini
cukup untuk memicu transistor sehingga dapat berfungsi sebagai saklar, transistor
akan mengalirkan arus yang lebih besar untuk mengaktifkan relai, dioda IN4004

berfungsi untuk memproteksi arus balik ke transistor saat coil dalam keadaan off .
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3.6.3 Pembuatan Program

Pembuatan program (coding) menggunakan software arduino. Arduino
adalah plat form dariphysical computing yang bersifat open source. Arduino tidak
hanya sebuah alat pengembangan, tetapi kombinasi dari hardware, bahasa
pemrograman dan Integrated Development Environment (IDE) yang canggih. IDE
arduino adalah softwareyang berfungsi untuk menulis program, meng-compile
menjadi kodebiner dan mengupload kedalam memory microcontroll

1. Halaman pemograman arduino

Halaman pemrograman adalah halaman yang digunakan untuk

penulisan script atau pemrograman.Pada gambar 38adalah gambarhalaman

pemrograman arduino.

Gambar 3.6 Halaman Pemograman Arduino

2. Halaman Library Arduino
Halaman library adalah halaman yang berisi tentang library program
yang telah disediakan oleh softwarearduino uno.Halaman libraryArduino

dapat dilihat pada gambar 3.7
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Gambar 3.7 Halaman Library Arduino

3.7 Langkah Penelitian
1. Start
Langkah pertama dalam mengperasikan alat yaitu dengan
memberikan tegangan pada sistem ataupun rangkaian
2. Inisialisasi mikrokontroler
Setelah  sistem aktif  mikrokontroler ~ATmega328 akan
melakukanfungsinya sebagai kontrol dari semua input dan output.
Mikrokontroler ~ATmega328 mengaktifkan RFID  PN532dan
LCD.Setelah  aktif, LCD akan menampilkan tulisanuntuk
menempelkan e-KTP.
3. RFID PN532 Scan E-KTP
RFID PN532 akan membaca data pada e-KTP melalui pancaran

gelombang elektromagnetik. Data yang dibaca oleh RFID PN532akan
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diteruskan ke mikrokontroler untuk divalidasi dengan database pada

memori mikrokontroler ATmega328.

. E-KTP Valid atau Sesuai

Apabila data yang dikirim oleh RFIDreader bernilai valid (sesuai
dengan database) mikrokontroler akan menjalankan instruksi

selanjutnya yaitu mengaktifkan relai dan solenoid

. Pintu Terbuka

Setelah solenoid aktif maka pengunci akan terbuka, sehingga pintu

dapat dibuka selama 5 detik

. Solenoid off

Setelah 5 detik maka mikrokontroler ATmega328 akan
memberikan intruksi kepada relai untuk aktif low dan solenoid (off)
pengunci akan tertutup.

ID E-KTP Tidak Terdaftar Pada Database

Apabila e-KTP yang ditempelkan tidak sesuai, maka ID e-KTP
tidak terdaftar pada database memorimikrokontroler dan LCD akan
menampilkan tulisan e-KTP tidak terdaftar.

LED Merah Menyala dan Buzzer Berbunyi
LED merah menyala dan buzzer akan berbunyi, sebagai tanda

bahwa E-KTP yang ditempelkan tidak dikenali.

. END

End disini adalah semua proses penguncian dan pembukaan akan

kembali ke posisi inisialisasi ATmega 328 ( Looping ).



42

3.8 Diagram Alir Percobaan

Inisialisasi Mikrokontroler
RFID Reader scan E-KTP

|

Tidak

E-KTP
sesuai (valid)

ID E-KTP tidak Terdaftar
Pada Database

va l ,
Lcd Merah menyala Dan

Lcd Hijau menyala Dan Buzzer berbunyi
Buzzer berbunyi

\ 4
Pintu Terbuka
(Delay)5 detik

A 4

Selenoid Off
(pengunci tertutup)

<
<

A 4

END

Gambar 3.8 Flowcart Pengaman penyimpanan barang menggunakan
E-KTP



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil dan Penelitian
Alat pengaman penyimpanan barang menggunakan E-KTP terdiri dari 2

bagian yaitu hardware dan software

4.1.1 Perangkat keras alat penyimpanan barang menggunakan E-KTP
Perangkat keras alat pengaman pintu menggunakan e-KTP

terdiri dari:

1.Power Supply

2.Mikrokontroler ATmega328

3.RFID PN532

4.LCD 16x2

5.IRF540

6.Solenoid DC 12V.

7. buzzer 1-5 KHz

Perangkat keras alat pengaman pintu menggunakan e-KTP berbasis

mikrokontroler ATmega328 dapat dilihat pada gambar 41.

43
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Mikrokontroler berfungsi untuk menngendalikan input/outputpada alat
pengaman pintu. Board mikrokontroler yang didesain berdasarkansirkit arduino

dapat dilihat pada gambar 42.

P00

R © NOW T MmN
A0 '

DIGITAL (PNN~) E B

Gambar 4.1 .Board Mikrokontroler ATmega328 (Arduino)

4.1.2Perangkat Lunak (Software) Alat Pengaman penyimpanan barang
Menggunakan E-KTP
Software yang digunakan pada alat pengaman pintu menggunakan E-KTP
adalah software arduino IDE berfungsi untuk memasukkan program pada

mikrokontroler ATmega328.

S s " Y B

Gambar 4.3.Software Arduino IDE Pada Alat Pengaman Pintu
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4.2 Pengujian Sistem Otomasi Alat Pengaman penyimpanan barang
4.2.1 pengujian Mikrokontroler ATmega328

Mikrokontroler ATmega328 digunakan untuk mengendalikaninput dan
output pada alat pengaman pintu, sehingga mikrokontroler memerlukan supply
tegangan yang sesuai.
Pengukuran tegangan input pada mikrokontroler ATmega328P menggunakan
multimeter analog adalah 5V. Dari pengukuran tegangan input tersebut
menunjukkan bahwa hasil pengukuran sesuai dengan datasheet, mikrokontroler
ATmega328 membutuhkan tegangan operasional sebesar 1.8Vbc- 5.5VDc.
Mikrokontroler ATmega328 berfungsi sebagai pusat kendali input/output pada
alat pengaman pintu. Berikut ini merupakan program mikrokontroler untuk

menampilkan karakter pada LCD dapat dilihat pada gambar 45, 47, dan 49.

¥

else{
Serial.printin("No Card Detect");
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Tempelkan Kartu ");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print(* ");

Gambar 4.4.Script Menampilkan Karakter Tempelkan E-KTP Anda Pada
LCD



46

Hasil script menampilkan tulisan tempelkan E-KTP pada LCD dapat

dilihat pada gambar 46.

Gambar 4.5. LCD Menampilkan Karakter Tempelkan E-KTP Anda

if (datarfid_card){ //ID1

Icd.setCursor(0,1); // LCD siap menampilkan karakter
Icd.print(" Akses Diterima"); //LCD menampilkan karakter Akses
Diterima

delay(2000); // dengan waktu tampilan 2 detik
Icd.setCursor(0,0); /I kemudian, LCD siap menampilkan

karakter kembali

lcd.print("AULIA HUDA"); // LCD menampilkan karakter
Icd.setCursor(0,1); // LCD siap menampilkan karakter
lcd.print("MASUK........ "); //LCD menampilkan karakter
MASUK

delay(2000); // dengan waktu tampilan 5 detik

Gambar 4.6 Script Untuk Menampilkan Karakter Pada LCD Nama
E-KTP Pengakses
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Icd.setCursor(0,0); //LCD siap menampilkan karakter
lcd.print(" PINTU TERBUKA "); //[LCD menampilkan karakter
KARTU DITERIMA SILAHKAN

Icd.setCursor(0,1);

lcd.print(" SILAHKAN MASUK "); //LCD menampilkan karakter
KARTU DITERIMA SILAHKAN

Gambar 4.7.Script Untuk Menampilkan Karakter Pada LCD Setelah
Pintu Terbuka

Hasil script untuk menampilkan karakter pintu terbuka dapat dilihat pada

gambar 50.

Gambar 4.8. Tampilan LCD Ketika E-KTP Diakses Mikrokontroler

4.2.2 Pengujian solenoid

Solenoid yang digunakan adalah solenoid DC, pada rangkaian solenoid
memiliki supply tegangan 12Vbc.Pengukuran tegangan dilakukan ketika solenoid
aktif. Script untuk mengendalikan solenoid sama dengan script untuk
mengendalikan relai, karena solenoid akan terbuka jika relai aktif. Script untuk

mengendalikan solenoid dapat dilihat pada gambar 4.9
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int relay = 6; /lpin 6 dihubungkan dengan relay
pinMode(relay,OUTPUT); /Irelay dijadikan sebagai output

digitalWrite(relay,HIGH); //relay akan aktif (ON) dan akan

membuka solenoid.

digitalWrite(LED_access,HIGH); //LED akses (LED biru)

menyala

delay(8000); //Dengan waktu 8detik
digitalWrite(relay,LOW); llrelay off
digitalWrite(LED_access,LOW); //LED tidak menyala
Icd.clear(); //LCD clear, LCD tidak menampilkan

karakter

Gambar 4.9.Script Untuk Mengendalikan Solenoid

Hasil untuk mengendalikan solenoid yaitu untuk membuka dan menutup

solenoid dapat dilihat pada gambar 53 dan 54.

Gambar 4.10. Solenoid (On) Membuka Pengunci Pintu
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Gambar 4.11. Solenoid (Off) Menutup Pengunci Pintu

4.2.3 Pengujian RFID PN532

RFID PN532berfungsi untuk membaca nomor ID pada E-KTP, ketika
E-KTP ditempelkan maka RFID PN532akan membaca ID pada E-KTP.
Kemudian ID tersebut akan diproses oleh mikrokontroler. Berikut ini merupakan
script RFID PN532 untuk membaca ID dari E-KTP yang kemudian akan
disimpan pada memori mikrokontroler.Script menyimpan nomor ID E-KTP pada

memori mikrokontroler dapat dilihat pada gambar 55.
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#include <RFID.h>

RFID rfid(10,5); // RFID disambung pada pin 10 dan pin 5

mikrokontroler

byte datarfid[5] = {0x88,0x04,0x8C,0x3F,0x3F}; //Nomor ID
auliahuda (88048C3F3F) nomor ID ini yang nantinya

akan disimpan di memory mikrokontroler
boolean datarfid_card = true; //data id rfid 1 siap
if (rfid.isCard()){ //jika kartu di tempel rfid siap
if (rfid.readCardSerial()){ //rfid membaca kartu

delay(1000); //delay 1s

data[0] = rfid.serNum[0]; //komunikasi data ID yg dikirim ke rfid
data[1] = rfid.serNum[1]; //komunikasi data ID yg dikirim ke rfid
data[2] = rfid.serNum[2]; //komunikasi data ID yg dikirim ke rfid
data[3] = rfid.serNum[3]; //komunikasi data ID yg dikirim ke rfid
data[4] = rfid.serNum[4]; //komunikasi data ID yg dikirim ke rfid

Gambar 4.12.Script Menyimpan Nomor ID E-KTP Pada Memori
Mikrokontroler ATmega328

Script  ketika menempelkan e-KTP Aulia Huda pada RFID

PN532kemudian menghidupkan LED dan LCD dapat dilihat pada gambar 56.
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if (datarfid_card){ /D 1
Icd.setCursor(0,1); // LCD siap menampilkan karakter

Icd.print(" Akses Diterima"); //LCD menampilkan karakter Akses

Diterima
delay(2000); // waktu tampilan 5 detik
Icd.setCursor(0,0); //kemudian, LCD siap menampilkan karakter kembali

Icd.print("AULIA HUDA"); // LCD menampilkan karakter AULIA HUDA
Icd.setCursor(0,1); // LCD siap menampilkan karakter
lcd.print("MASUK........ "); /ILCD menampilkan karakter MASUK

delay(2000); // dengan waktu tampilan 2 detik
Icd.setCursor(0,0); //LCD siap menampilkan karakter

lcd.print(" PINTU TERBUKA "); //[LCD menampilkan karakter PINTU
TERBUKA

Icd.setCursor(0,1);

lcd.print(" SILAHKAN MASUK "); //LCD menampilkan karakter
SILAHKAN MASUK

digitalWrite(relay,HIGH); //Selenoid akan aktif (ON)

digitalWrite(LED_access,HIGH); //LED akses (LED biru) aktif high

menyala
delay(8000); //Dengan waktu 5 detik
digitalWrite(irf, LOW); //Selenoid off

digitalWrite(LED_access,LOW); //LED tidak menyala

Gambar 4.13.Script Ketika E-KTP Diakses MikrokontrolerATmega328
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Hasil untuk semua rangkai keseluruhan perancangan alat penyimpanan
barang menggunakan E-KTP sebagai kartu akses berbasis mikrokontroler arduino

dapat dilihat pada gambar 5.7
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Gambar 4.14 Rangkaian Penyimpanan Barang

4.3.Pengujian Jarak Sensor RFID PN532Dengan E-KTP

Pengujian jarak pembacaan sensor RFID PN532 dengan e-KTP dilakukan
menggunakan mistar dan RFID PN532 berada dalam box plastikdengan tebal
2mm. Pengukuran jarak e-KTP dengan RFID PN532bertujuan untuk mengetahui

jarak RFID PN532dapat membaca ID pada e-KTP.
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Tabel 4.1. Pengambilan Data Jarak E-KTP Dengan Sensor RFIDPN532

NO Tipe Tag ID Jarak (cm) Keterangan
1 Ocm Terbaca
2 0.2 cm Terbaca
3 0.4 cm Terbaca
4 0.6 cm Terbaca
> 0.8 cm Terbaca
6 Lem Terbaca
7 E-KTP 1.2cm Terbaca
8 14cm Terbaca
o 16cm Terbaca
10 18cm Terbaca
= 2 cm Tidak Terbaca
12 2.2.cm Tidak Terbaca
13 24.cm Tidak Terbaca

Pengujian e-KTP untuk membuka solenoid dilakukan dengan cara

menempelkan e-KTP pada RFID PN532 yang bertujuan untuk mengetahui jarak

e-KTP dapat membuka pengunci pintu.
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Tabel 4.2. Pengujian E-KTP Dengan Sensor RFID PN532 Dan Solenoid

RFID PN532 Solenoid
Tag ID Jarak
Membaca Tidak Posisi Posisi
Membaca membuka Mengunci
0cm v v
0.2cm v v
0.4cm v v
0.6 cm v v
0.8cm v v
1cm v v
E-KTP 1.2cm v v
1l.4cm v v
1.6cm v v
1.8cm v v
2cm v v
2.2cm 4 v
2.4cm 4 v

Dari hasi pengujian pada tabel dapat di lihat melalui grafik yang ada pada

gambar 5.5 berikut :




55

Grafik E-KTP Dengan Sensor RFID
Reader Dan Selenoid

2.5

2.4

15

=4— Grafik E-KTP Dengan
Sensor RFID Reader Dan
Selenoid

y =lJarak (cm)
X = Keterangan

0.5

Gambar 4.14 Grafik E-KTP dengan sensor RFID Reader dan solenoid

4.4 Pembahasan

Alat pengaman penyimpanan barang otomatis ini menggunakan e-KTP
sebagai RFID tag, berdasarkan wikipedia indonesia bentuk KTP elektronik sesuai
dengan I1SO 7810 dengan format seukuran kartu kredit yaitu 53,98 mmx85,60
mm. Penyimpanan data di dalam chip sesuai dengan standar internasional NISTR
7123 dan Machine Readable Travel Documents ICAO 9303 serta EU passport
specification 2006. Berdasarkan buku panduan ISO/IEC 7810:2003 kartu dengan
standar ISO/ICE 7810 merupakan Kartu identifikasiyang termasuk dalam

golongan smart card sama dengan kartu denganstandar ISO/IEC 14443 yang
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dapat digunakan sebagai identification card. Menurut Lynn A. Denoia dan Anne
L. Olsen dalam jurnalnya yang berjudul “RFID and Application Security”
menyatakan bahwa tag RFID dengan frekuensi 13,56MHz memiliki jarak
operasional tidak lebih dari 1 meter. Dari beberapa artikel dan jurnal tersebut
dapat disimpulkan bahwa e-KTP dapat digunakan sebagai RFID tag dengan
frekuensi  13.56 yang termasuk dalam RFID tag jenis HF (High
Frekuensi).Menurut Ho Tien Dang dalam thesisnya yang berjudul “Investigate
And Design a 13,56MHz RFID PN532” menyatakan bahwa RFID yang memiliki
frekuensi 13,56MHz memiliki jarak operasional sekitar 5cm. Pada datasheet,
RFID PN532 MFRC522 13,56MHz memiliki jarak operasional sekitar 50mm.

Pada tugas akhir yang dibuat oleh Sapto Hudha Pratama yang berjudul
“RFID Sebagai Pengaman Pintu Laboratorium Jurusan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Semarang” hasil pengukuran jarak RFID
PN53213,56MHz dengan RFID tag adalah 4,5cm dengan menggunakan
penghalang plastik, kertas, kain, dan triplek danskripsi dari Ardika Wicaksana
dan Herman Setya Utama yang berjudul “Membangun Sistem Keamanan Pintu
Menggunakan RFID (Radio Frequency ldentification) dan Arduino Severino”
hasil pengukuran jarak antara RFID reader 13,56MHz dengan RFID tag yang
mereka lakukan adalah 4,5cm dan 3cm

Pada hasil pengujian dan pengukuran RFID PN532 MFRC 522 pada alat
pengaman pintu menggunakan e-KTP yang diletakkan didalam box plastik dengan
ketebalan 2 mm dapat membaca e-KTP dengan jarak maksimal 1,8 cm. Setelah
dilakukan pengujian, solenoid dapat membuka ketika e-KTP yang didekatkan atau

ditempelkan dapat dibaca oleh RFID PN532 dan nomor ID dapat diakses oleh
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mikrokontroler yaitu pada jarak maksimal 1.8 cm. E-KTP dapat digunakan
sebagai RFID tag pasif yang dimanfaatkan sebagai pengaman pintu rumah,
sehingga lebih praktis dan efisien karena hampir semua penduduk Indonesia

memiliki E-KTP.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan perancangan alat
penyimpanan barang menggunakan E-KTP sebagai kartu akses berbasis
mikrokontroler arduino dapat disimpulkan bahwa :

1) Alat penyimpanan baranng otomatis menggunakan e-KTP dapat dibuat dan
dioperasikan dengan mikrokontroler ATmega328 sebagai pusat kendali
rangkaian dan diprogram menggunakan software IDE Arduino.

2) Alat penyimpanan barang otomatis menggunakan e-KTP ini mampu
membacalD e-KTP dengan jarak maksimal 1.8cm dengan sensor RFID
PN532MFRC522 yang memiliki frekuensi 13.56 MHzplastik dengan tebal

2mm diletakkan dalam box

5.2 Saran

Adapun saran yang akan diperlukan sebagai berikut :

1) Alat penyimpanan barang menggunakan E-KTP ini bisa lebih
dikembangkandengan menambah sensor keamanan seperti sensor sidik
jari.

2) Alat penyimpanan barang bisa ditambahkan dengan solenoid valve,

sehinggapintu dapat menutup secara otomatis setelah 5 detik.
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ABSTRAK: Sistem penyimpanan barang saat ini masih menggunakan sistem pengaman memakai
kunci konvensional, sehingga kurang efisien untuk menyimpanan barang karena terlalu banyak
kunci yang harus dibawa, selain itu kunci konvensional mudah dibuka oleh pencuri. Sehingga
diperlukan kunci yang lebih praktis dan efisien, dari masalah tersebut pccenulis mempunyai
gagasan untuk menghasilkan alat pengaman penyimpanan barang yang aman dan praktis berbasis
RFID dengan memanfaatkan e-KTP sebagai RFID tag sebagai pengaman untuk menyimpan
barang. Rancang bangun pengaman penyimpanan barang menggunakan mikrokontroler
ATmega328 sebagai pengendali rangkaian. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development yaitu metode yang bertujuan menghasilkan atau mengembangkan produk tertentu.
Metode ini diterapkan pada prosedur penelitian yaitu mulai, dari potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, perancangan alat, validasi desain, pembuatan alat, uji coba alat,
pengumpulan data dan analisis data. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa
simulasi alatpenyimpanan barang menggunakan E-KTP dapat beroperasi dengan baik, sesuai
rancangan yang dibuat. RFIDreader yang digunakan memiliki frekuensi 13,56 MHz yang
diletakkan dalam box dengan tebal 2mm dapat membaca ID e-KTP dengan jarak maksimal 1.8cm.
Solenoid dapat membuka pengunci pintu apabila ID e-KTP sesuai dengan memori mikrokontroler
ATmega328, solenoid akan mengunci kembali apabila E-KTP di ambil, E-KTP

Kata kunci : E-KTP, MikrokontrolerATmega328, RFID reader, Solenoid

1. PENDAHULUAN

Berkembang dan bervariasi, untuk memenuhi kebutuhan tersebut industri membutuhkan
suatu alat yangdapat mengontrol dan mengendalikan proses permesinan secara otomatis sehingga
mempermudah danmenghemat tenaga manusia. sebagian besar industri menerapkan sistem
control menggunakanMikrokontroller sebagai alat kontrol kerja produksi[1].

Teknologi merupakan suatu bentuk dari proses yang meningkatkan nilai tambah. Proses
yang berjalan bisa menggunakan atau menghasilkan produk-produk tertentu, yang mana produk
yang tidak terpisah dari produk yang sudah ada. Hal tersebut menyatakan bahwa teknologi ialah
bagian integral dari yang terkandung dalam sistem tertentu[2]

Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi di era industri modern sekarang
ini, berbagai macam teknologi banyak bermunculan mulai dari teknologi yang baru
ditemukan, sampai teknologi yang merupakan perkembangan dari teknologi
sebelumnya.Perkembangan teknologi untuk sebuah sistem keamanan juga diperlukan,
khususnya sistem keamanan terhadap penyimpanan barang dan surat-surat berharga seperti
brankas.Mengingat banyaknya kasus pencurian terhadap barang berharga yang semakin
meningkat.Pada umumnya brankas atau lemari pengaman yang ada sekarang kurang memiliki
sistem keamanan yang baik dan penggunaan nomor kombinasi yang terkesan tidak praktis
karena memerlukan waktu lama untuk menemukan nomer yang tepat. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka dibutuhkan teknologi tempat penyimpanan barang berharga yang

terintegrasi, yaitu E-KTP atau KTP- sebuah  program pemerintah  yang
el adalah Kartu Tanda Penduduk (KTP) bertujuan untuk mewujudkan Nomor
yang dibuat secara elektronik, dalam Induk  Kependudukan,(NIK) tunggal
artian baik dari segi fisik maupun kepada setiap penduduk di Indonesia
penggunaannya berfungsi secara sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2006

komputerisasi, E-KTP  merupakan tentang Administrasi


mailto:kampus@UMSU.ac.id
https://id.wikipedia.org/wiki/Kartu_Tanda_Penduduk
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik

Kependudukan. Program KTP-el
diluncurkan oleh Kementerian Dalam
Negeri Republik Indonesia Program
KTP-el di Indonesia telah dimulai sejak
tahun 2009, adalah kartu tanda
penduduk yang dilengkapi chipyang
merupakan identitas resmi penduduk
sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh
instansi pelaksana.

E-KTP menggunakan teknologi
untuk menyimpan data penduduk berupa
biodata, tanda tangan, pas photo dan
sidik jari penduduk. Pada e-KTP juga
terdapat nomor seri unik dari setiap
kartu yang berbeda dengan kartu lain,
Teknologi ini jauh lebih menjamin
keamanan dibandingkan dengan kunci
manual, karena E-KTP lebih sulit untuk
dibajak atau digandakan.E-KTP juga
diproyeksikan dapat mencegah dan
menutup peluang adanya KTP ganda
dan KTP palsu.

Data  kependudukan  yang
akurat dapat pula diwujudkan melalui
program e-KTP ini, sehingga data
penduduk wajib KTP vyang identik
dengan data potensial pemilih pada
Pemilihan Umum yang selama ini sering
bermasalah tidak akan terjadi lagi.
Ruang gerak pelaku kriminal termasuk
teroris pun akan menjadi terbatas
dengan digulirkannya program E-KTP
ini. E-KTP merupakan KTP Nasional
yang berlaku diseluruh  Indonesia
sehingga aman digunakan sebagai kartu
akses pada penyimpanan barang, Selain
itu karena masih jarang penggunaannya,
dalam penelitian ini juga menggunakan
Mikrokontroler single chip computer
yang memiliki kemampuan untuk
diprogram dan digunakan untuk tugas-
tugas yang berorientasi kontrol[2]

Mikrokontroler adalah sebuah
sistem komputer yang seluruh atau
sebagian besar elemennya dikemas
dalam satu chip IC, sehingga sering
disebut single chip microcomputer.
Mikrokontroler ~ merupakan  sistem
komputer yang mempunyai salah satu
atau beberapa tugas yang sangat

spesifik[3]

Berdasarkan penelitian di atas,
maka pada penelitian ini  akan
merancang alat penyimpanan barang
menggunakan E-KTP berbasis
mikrokontroller arduino.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian mengenai sistem
pengamanan baik itu pengaman
penyimpanan barang, brankas maupun
pengaman pintu rumah telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian
yangberkaitan dengan topik tersebut[4]

Perancangan SistemKeamanan
Pada Pintu Brankas. Tujuan dari penelitian
ini adalah membuatsebuah sistem keamanan
yang diimplementasikan pada brankas.
Sistem keamanan ini menggunakan
mikrokontroler AT89S52 sebagai modul
interface dengan RFIDuntuk membaca data
dari tag, selanjutnya data dikirim ke
komputer untuk diolahdan menyimpan data
dalam database[5]

Perancangan dan pembuatan
brankas kunci elektronik dengan modul
kartu disertai password sebagai pengaman
berbasis Mikrokontroler AT89S51.
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sistem pengaman brankas ini
mampu berkerja dengan baik, yaitu kartu
dengan kode tertentu dan password yang
dikenali program yang dapat digunakan
untuk mengakses sistem keamanan sehingga
mikrokontroler dapatmengaktifkan atau
menonaktifkan pengunci untuk membuka
dan menutup kunci, Pada penelitian ini
digunakan Mikrokontroler AT89S51[6]

Alat pengaman pintu
menggunakan RFID berbasis
mikrokontroler Atmega328 dilatar belakangi
oleh mudahnya para pencuri membuka
pengunci pintu hanya dengan menggunakan
seutas kawat serta ketidak nyamanan saat
harus membawa banyak kunci. Penelitian
yang dilakukan Didik Suyoko bertujuan
menghasilkan pengaman kunci rumah
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menggunakan RFID berbasis arduino
mikrokontroler Atmega328[7].

Implementasi dan perancangan
kunci pintu hotel dengan Radio Frequency
Indentification (RFID). Dalam penelitiannya
Riki Astono menggunakan AT89C51
sebagai pusat kendalinya yang memproses
data masukan dari reader RFID dan keypad
dengan keluaran untuk mengendalikan LCD
dan magneticrelay[8]

melakukan penelitian dengan judul
Rancang Bangun Magnetic Door Lock
Menggunakan Keypad Dan Solenoid
Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno.
Dalam penelitian tersebut mereka
melakukan perancangan sebuah alat
pengaman pintu dengan memanfaatkan
mikrokontroler Atmega328sebagai
pengendali utama, dimana keypad berfungi
sebagai alat inputkode password dan
memberikan perintah pada mikrokontroler
untuk mengendalikan relay[9]

Sistem Pengaman Pintu Otomatis
Menggunakan Radio Frequency
Identification (RFID) Tag Card dan
Personal Identification Number (PIN)
berbasis Mikrokontroler AVR Atmegal28
mengungkapkan bahwa Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif berbasis eksperimen dan
penulis membuat sebuah sistem keamanan
menggunakan sensor Passive Infrared dan
Short Message Service sebagai alat
keamanan ruangan dengan cara
memanfaatkan tegangan keluaran 5 VVolt DC
dari output Passive Infrared yang kemudian
di proses oleh mikrokontroler dan
mikrokontroler memerintahkan modem
Wavecom untuk mengirim Short Message
Service setelah perintah tersebut dijalankan
maka mikrokontroler memicu transistor TIP
31 untuk mengaktifkan relay sehingga
lampu dan alarm aktif[10]

RFID Sebagai Pengaman Pintu
Laboratorium Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri
Semarang. Dalam penelitiannya yang

mengunakan metode literature, uji coba, dan
evaluasi menyatakan bahwa sistem
pengaman pintu dapat berkerja dengan baik.
Jika RFID tag di dekatkan ke reader maka
reader akan membaca serial. Reader akan
membaca code / serial dari RFID tag, jika
code / serial dari RFID tag valid (sesuai
dengan program) maka reader akan
memberikan logic 1. Atmega328 akan
memberikan logic 1 kepada relay untuk
mengaktifkan solenoid. Push button akan
mereset arduino untuk mengembalikan
solenoid kekondisi semula[11]

Dari beberapa penelitian yang ada,
saat ini masih belum banyak penelitian
tentang pembuatan alat pengaman
penyimpanan barang yang dikendalikan
dalam sebuah board arduino. Kebanyakan
penelitian terdahulu, masih mengunakan
mikrokontroler yang berbasis pada IC
AT89S51, AVR Atmegal28 dan lain-lain.
Alat pengaman yang digunakan dari
beberapa penelitian diatas hanya
menggunakan RFIDtag sebagai
pengaksesnya, akan tetapi pada penelitian
ini penulis berusaha mengoptimalkan
penggunaan e-KTP sebagai pengganti tag
untuk mengakses brankas. Tujuan
penggunaan e-KTP dengan alasan e-KTP
setiap orang berbeda, sehingga e-KTP yang
tidak terdaftar secara otomatis sistem akan
menolaknya dan brankas tidak akan terbuka.
Hal ini diharapkan dapat lebih menjamin
keamanan dalam pengaksesan brankas itu
sendiri.

2.2 Arduino Uno

Arduino adalah kit elektronik atau
papan rangkaian elektronik open source
yang di dalamnya terdapat komponen utama,
yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan
jenis AVR dari perusahaan Atmel[12]

Secara umum arduino terdiri dari dua bagian
yaitu:

1. Hardware berupa papan input/output
(1/0) yang open source.



2.Software arduino yang juga open source,
meliputi software Arduino IDE untuk
menulis program dan driver untuk koneksi
dengan computer.

Karakteristik dan struktur arduino
adalah:

e. Integrated Development
Environment (IDE) arduino
merupakan multi platform, yang
dapat dijalankan di berbagai sistem
operasi, seperti Windows dan Linux.
IDE adalah program computer yang
memiliki beberapa fasilitas yang
diperlukan dalam pembangunan
perangkat lunak. Tujuan dari IDE
adalah untuk menyediakan semua
fasilitas yang diperlukan dalam
membangunperangkat lunak.
Arduino IDE memiliki fasilitas
sebagai berikut: editor, compiler,
linker dan debugger.

f.  Pemrograman arduino
menggunakan kabel yang
terhubung dengan port
Universal Serial Bus (USB) bukan
port serial. Fitur ini berguna karena
banyak komputer sekarang yang
tidak memiliki portserial.

g. Arduino adalah hardware dan
software open source atau sumber
terbuka yaitu sistem pengembangan
yang tidak dikoordinasi oleh
individu atau lembaga pusat, tetapi
oleh para pelaku yang bekerja sama
dengan memanfaatkan kode sumber
(source code).

h. Biaya hardware cukup terjangkau
sehingga tidak terlalu menakutkan
untuk membuat kesalahan.
Kegunaan arduino tergantung

kepada kita yang membuat program. Pada
pembuatan pengaman brankas ini perangkat
keras arduino yang digunakan adalah jenis
Arduino Uno. Arduino Uno produk berlabel
Arduino yang sebenarnya adalah suatu
papan elektronik yang mengandung
mikrokontroler Atmega328 (sebuah keping

yang secara fungsional bertindak seperti
komputer)[12]

Arduino Uno adalah board
mikrokontroler berbasis Atmega328 yang
memiliki 14 pin digital input/output (di
mana 6 pin dapat digunakan sebagai output
PWM), 6 input analog, clock speed 16 MHz,
koneksi USB, jack listrik, header ICSP, dan
tombol reset. Board ini menggunakan daya
yang terhubung ke komputer dengan kabel
USB atau daya eksternal dengan adaptor
AC-DC atau baterai[9]. Gambar 2.1 di
bawah merupakan bagian-bagian board
arduino
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Gambar 2. 1Board Arduino

Tabel 2. 1 Spesifikasi Arduino

2.2.1 Memori Arduino Uno

Atmega328 mempunyai memori 32
KB (dengan 0,5 digunakan untuk
bootleader), juga mempunyai 2 KB SRAM
dan 1 KB EEPROM ( yang mana dapat
dibaca tulis dengan library EEPROM)[9].
Dibawabh ini diperlihatkan contoh diagram
blok sederhana dari mikrokontroller
Atmega328.
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Gambar 2. 2 Diagram sederhana
mikrokontroller Atmega328

penjelasan mengenai blok-blokdiatas
sebagai berikut[4]:

d) Universal Asynchronous
Receiver/Transmitter (UART) adalah
antar muka yang digunakan untuk
komunikasi serial seperti RS-232, RS-
422 dan RS-485.

e) 2KB RAM flash memory bersifat
volatile (hilang saat daya dimatikan),
digunakan untuk variable-variable
didalam program

f) 32KB RAM flash memory bersifat
non-volatile, digunakan untuk
menyimpan program yang dimuat dari
komputer. Selain program, flash
memory juga menyimpan bootloader.

2.2.2 Catu Daya Arduino Uno

Arduino dapat diaktifkan melalui
koneksi USB atau dengan catu daya
eksternal. Sumber daya eksternal berasal
dari adaptor AC ke DC atau baterai. Board
Arduino Uno dapat beroprasi pada pasokan
eksternal dari 6 sampai 20 volt. Jika disuplai
kurang 7 volt, pin yang keluaran 5V
pasokannya kurang dari 5 volt, board
mungkin tidak stabil. Jika menggunakan
tegangan lebih 12V, regulator tegangan bisa
panas dan merusak board. Kisaran yang
disarankan adalah antara 7 sampai 12 volt.

2.3 Mikrokontroler Atmega328

Mikrokontroler adalah suatu
komponen pengontrol atau pengendali yang
berukuran kecil (mikro). Tidak seperti
sistem komputer, yang mampu menangani
berbagai macam program aplikasi (misalnya
pengolah kata, pengolah angka dan lain
sebagainya), Mikrokontroller hanya bisa
digunakan untuk satu aplikasi tertentu
saja[19]. Mikrokontroler merupakan
komputer di dalam chip yang digunakan
untuk mengontrol peralatan elektronik, yang
menekankan efisiensi dan efektifitas
biaya[7]. Dengan kata lain, mikrokontroler
adalah suatu alat elektronika digital yang
mempunyai masukan dan keluaran serta
kendali dengan program yang bisa ditulis
dan dihapus dengan cara khusus, cara kerja
mikrokontroler sebenarnya membaca dan
menulis data [9].

Dibawah ini dijelaskan fungsi dari
masing-masing pin mikrokontroler
Atmega328P.

j. VCC
VCC berfungsi sebagai supply
tegangan digital yang nantinya akan
dihubungkan dengan tegangan 5V.
VCC terletak pada pin 7.

k. GND (Ground)

Ground terletak pada pin 8.

. Port B (PB7:0)
XTALL/XTAL2/TOSC1/TOSC2
Jumlah port B ada 8 pin mulai dari
pin BO sampaipin B7. Setiap pin



dapatdigunakan sebagai input dan
juga output.

m. PortC

Merupakan sebuah 7-bit bi-

directionall/O port yang masing-
masing pinterdapat pull-up resistor.
Terdapat 7pin mulai dari pin CO
sampai pin C6.

n. Reset/ PC6
PC6 akan berfungsi sebagai pin 1/O
ketika RSTDISBLfuse diprogram.
Jika tidak, maka pin ini akan
berfungsi sebagai input reset dan
saat level tegangan yang masuk ke
pin rendah yaitu lebih rendah dari
pulsa minimum, maka akan
menghasilkan suatu kondisi reset
meskipun clok-nya tidak bekerja.

0. PortD
Merupakan 8-bit bi-directional 1/0
dengan internal pull-up resistor.
Pada port ini hanya berfungsi
sebagai input dan output saja.

p. AVCC
Pin ini berfungsi sebagai supply
tegangan ADC. Pin dihubungkan
untukanalog saja maka harus
dihubungkan secara terpisah
dengan V menghubungakan AV
dihubungkan dengan V

g. AREF
Merupakan pinreferensi analog jika
menggunakan ADC.

rr. ADC7:6 (TQFP dan Paket
QFN/MLF)

Dalam TQFP dan QFN/ paket
MLF, ADC7:6 berfungsi sebagai
input analog ke ADC.

2.4 LCD ( Liquid Crystal Display)

LCD merupakan tampilan yang
digunakan untuk menampilkan tulisan
berupa angka atau huruf yang diinginkan
(sesuai dengan program yang digunakan
untuk mengontrolnya). LCD yang digunakan
adalah LCD 2x16 karakter (2 baris 16
kolom), dengan konektor 16 pin. LCD
(Liquid Crystal Dispalay) sering diartikan
dalam bahasa indonesia liquid crystal

display adalah salah satu jenis media display
yang menggunakan zat cair kristal sebagai
penampil utama[16].

Gambar 2.3LCD 2 x 16

Sumber: http://www.electronic-shop
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Gambar 2. 4 Skema LCD 2 x 16

Pada alat pengaman brankas ini
digunakan LCD 2 x 16 yang memiliki 2
baris dan 16 kolom. LCD ini menggunakan
IC 12C sebagai kontroler. Dalam aplikasinya
LCD berfungsi sebagai penampil hasil
output dari sensor yang digunakan. Sinyal
yang ditampilkan berupa keterangan berhasil
tidaknya brankas terbuka.

2.5. Solenoid Door Lock

Solenoid adalah alat yang
digunakan untuk mengubah sinyal listrik
atau arus listrik menjadi gerakan mekanis
linier. Solenoid dapat bekerja secara
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elektromekanis (AC/DC), hidrolik,
peneumatik atau di dorong semua operasi
pada prinsip—prinsip dasar yang sama.
Dengan memberikan sumber tegangan
maka solenoid dapat menghasilkan gaya
yang linier. Contohnya untuk menekan
tombol pada piano, operator katup, dan
bahkan untuk robot melompat. Solenoid DC
beroperasi pada prinsip— prinsip seperti
motor DC. Perbedaan antara solenoid dan
motor adalah bahwa solenoid adalah motor
yang tidak dapat berputar.
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Gambar 2.7 Solenoid DC

Sumber: https://nicegear.co.nz/electronics-
gear/door-lock-solenoid-12vdc/

Dijelaskan sistem kerja solenoid
adalah bahwa di dalam solenoid terdapat

kawat melingkar pada inti besi. Ketika arus
listrik melalui kawat ini, maka terjadi medan
magnet untuk menghasilkan energi yang
bisa mendorong inti besi. Poros dalam dari
solenoid adalah piston seperti silinder
terbuat dari besi atau baja, yang disebut
pluger (setara dengan sebuah dinamo)
medan magnet kemudian menerapkan
kekuatan untuk pluger ini, baik menarik atau
repling (kembali posisi). Ketika medan
magnet dimatikan, pegas pluger kemudian
kembali ke posisi semula.

ANy, imduces piass tsiae con
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Gambar 2.8 Pergerakan Solenoid

Sumber: http://pubon.blogspot.
com/2013/03/fly-whell-penjelasan.html

6. Resistor

Resistor adalah komponen
elektronika yang berfungsi untuk membagi
tegangan atau menghambat arus listrik.
Lambang untuk resistor dengan huruf R.
Gambar resistor ditunjukkan pada gambar
2.19 Resistor mempunya dua jenis yaitu
resistor tetap dan resistor tidak tetap.
Resistor tetap yaitu resistor yang nilai
hambatannya tetap karena ukuran
hambatannya sangat kecil. Sedangkan
resistor tidak tetap adalah resistor yang nilai
hambatannya bisa diubah dengan cara
menggeser atau memutar tuas yang
terpasang pada komponen. Contoh dari
resistor tidak tetap adalah trimpot dan
potensio. Pada perancangan alat pengaman
brankas digunakan resistor tetap dengan
daya 0,5W/10kQ sebagai penurun tegangan
dari 12VDC menjadi 5VDC dan resistor
1k/0,5W sebagai pembagi tegangan serta
untuk memperkecil arus yang masuk ke
transistor C945.
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Gambar 2. 9 Bentuk dan Symbol
Resistor

2.7. Adaptor

Adaptor adalah sebuah rangkaian
yang berguna untuk mengubah tegangan AC
yang tinggi menjadi DC yang rendah.
Adaptor merupakan sebuah alternative
pengganti dari tegangan DC (baterai, aki)
karena penggunaan tegangan AC lebih lama
dan setiap orang dapat menggunakannya
asalkan ada aliran listrik di tempat tersebut.
Di bawah ini disebutkan macam- macam
adaptor dan penjelasannya.

1.Adaptor DC Converter

Adalah adaptor yang bisa
mengubah tegangan DC yang besar jadi
tegangan DC yang kecil. Umpamanya : Dari
tegangan 12 Vdc jadi 6 VVdc

2.Adaptor Step Up serta Step Down

Adaptor Step Up yaitu adaptor yang
bisa mengubah tegangan AC yang kecil jadi
tegangan AC yang besar. Misalnya : Dari
Tegangan 110v jadi tegangan 220v. Adaptor
Step Down yaitu adaptor yang bisa
mengubah tegangan AC yang besar jadi
tegangan AC yang kecil. Misalnya : Dari
tegangan 220v jadi tegangan 110v.Adaptor
Step Up ataupun adaptor Step Down alatnya
sama, tergantung bagaimana caranya
pemakaiannya.

3.Adaptor Inverter

Adalah adaptor yang bisa mengubah
tegangan DC yang kecil jadi tegangan AC
dengan ukuran besar. misal : Dari tegangan
12 VDC menjadi 220 VAC

4.Adaptor Power Supply

Adaptor yang bisa mengubah
tegangan listrik AC yang besar menjadi
tegangan DC yang kecil. Misalnya, dari
tegangan 220 V menjadi 6V, 9V, atau
12VDCAdaptor power supply dibuat untuk
menukar manfaat baterai atau accusupaya
lebih ekonomis. Adaptor power supply ada
yang dibuat sendiri, namun ada yang
dijadikan satu dengan rangkain lain.
Misalnya, dengan rangkaian Radio Tape,
Tv, dan lain-lain[13].

Gambar 2.10 Macam-Macam Adaptor

2.8. RFID FN532

RFID FN532 merupakan pembaca
RFID tag yang kompatibel mampu
mengeluarkan gelombang radio dan
menginduksi RFID tag. Gelombang tersebut
berisi password dan jika dikenali oleh RFID
tag, memori RFID tag akan terbuka. RFID
tag akan mengirimkan kode yang terdapat di
memori chip melalui antena yang terpasang
di RFID tag. Selanjutnya RFID FN532 akan
membandingkan kode yang diterima dengan
kode kunci yang tersimpan.

Sebuah RFID FN532 harus
menyelesaikan dua buah tugas, yaitu:
menerima perintah dari software aplikasi
dan berkomunikasi dengan tag. RFID
FN532 bertugas sebagai penghubung antara
software aplikasi dengan antena yang akan
meradiasikan gelombang radio ke tag
RFID[14].



Gambar 2.11 Modul RFID FN532

Sumber:http://amazon.com

RFID (Radio Frequency
Identification) merupakan hasil dari
perkembangan teknologi nirkabel (wireless)
yang digunakan sebagai pengganti teknologi
barcode atau magnetic card yang berguna
untuk menginput data jarak jauh. Sistem
teknologi ini bekerja dengan fungsi dari
aliran sinyal radio sehingga dapat
mengidentifikasi suatu objek berupa piranti
kecil yang disebut tag atau transponder
(transmitter + responder). RFID tag
memiliki 2 sistem yaitu RFID tag aktif dan
pasif. Untuk tag pasif bisa digunakan tanpa
harus memakai baterai sedangkan tag aktif
membutuhkan baterai untuk
pengoperasiannya. Tipe sistem identifikasi
automatis merupakan sistem yang digunakan
pada RFID dan bertujuan untuk
memungkinkan data bertransisi
menggunakan RFID sehingga dapat dibaca
oleh reader RFID yang selanjutnya akan
diproses sesuai dengan keinginan dari
operasi yang digunakan. Data yang diterima
sebab reader RFID merupakan bagian data
yang diperoleh dari proses perpindahan data
dari tag. Kemudian data yang didapat ini,
berisi informasi identifikasi yang dapat
digunakan untuk operasi smard card,
pencarian daerah, maupun data ril memiliki
pada suatu produk yang memiliki tag[18].

Faktor yang juga harus diperhatikan
dalam RFID adalah frekuensi kerja dari
sistem RFID. Ada beberapa band frekuensi

yang digunakan untuk sistem RFID.
Pemilihan frekuensi kerja sistem RFID akan
mempengaruhi jarak komunikasi,
interferensi dengan frekuensi sistem radio
lain, kecepatan komunikasi data, dan ukuran
antena. Berdasarkan frekuensi kerjanya,
kecepatan baca tag dan RFID frekuensi yang
digunakan oleh sistem RFID ada 4 macam,
yaitu:

5. Band LF (Low Frequensi )

Rentang frekuensi 125 KHz — 134 KHz
dengan penggunaan jarak pendek,
biasanya dipergunakan untuk sistem
identifikasi yang hanya membutuhkan
jarak pendek. Di Amerika Serikat,
frekuensi RFID yang digunakan ada dua
yaitu 125 kHz (standar aslinya) dan
134.5 kHz (yang merupakan standar
internasional).

6. Band HW (High Frequensi)

Beroperasi pada frekuensi 13.56KHz
dengan pembacaanya hingga kurang
lebih 3 meter, pada frekuensi ini cocok
digunakan untuk pembacaan
padatingkat item dan banyak digunakan
untuk pencocokan barang-barang di
toko, gedung atau pelacakan yang
memerlukan dengan kecepatan baca 10
hingga 100 tag per detik.

7. Band UHF (Ultra High Frequensi)
Frekuensi sekitar 868 sampai 956 MHz
dengan rentang pembacaan
hinggasekitar 9 meter. Tag UHF dapat
dibaca dengan kecepatan hingga 1000
tag per detik. Biasanya banyak
dipergunakan untuk pelacakan barang
pada container truk.

8. Gelombang mikro 2,45 GHz
Banyak digunakan untuk pelacakan
rantai supply dengan jarak pembacaan
yang jarak lebih jauh (10 m) pada
frekuensi banyak mengalami pantulan
gelombang dan objek disekitarnya
sehingga dapat menggangu RFID
FN532untuk komunikasi dengan tag
RFID.

3.2 Metodelogi Penelitian



Bab ini membahas mengenai
orientasi produk teknologi yang dapat
dimanfaatkan untuk kehidupan manusia
adalah produk yang berkualitas, hemat
energi, menarik, harga murah, bobot ringan,
dan ekonomis. Dalam hal ini produk tersebut
adalah alat pengaman penyimpanan barang
menggunakan e-KTP, alat ini menarik dan
bermanfaat yaitu dengan memanfaatkan e-
KTP sebagai pengaman pada penyimpanan
barang, dapat dijelaskan dengan baik
melalui blok diagram didesain seperti yang
terlihat pada Gambar 3.1

E-KTP Swich Buzzer

Door Lock *I {7

RFID [* Microkontroller | | IRF540 | | Solenoid
PN5332 | —» ATmega328

Gambar 3.1 Sistemblok diagram desain
alat penyimpanan barang

Blok diagram di atas merupakan
proses penelitian yang di lakukan setelah di
implementasikan, desain blok diagram di
atas memiliki sensor RFID PN532 yang
berfungsi untuk membaca data ID dari e-
KTP. Mikrokontroler ATmega328 berfungsi
untuk mengakses data dari sensor RFID
PN532. LCD 16x2 berfungsi untuk
menampilkan karakter sesuai program yang
diberikan oleh mikrokontroler

3.6 Perancangan Alat

Pembuatan alat penyimpanan
barang menggunakan e-KTP ini terdapat
beberapa tahapan yaitu:

1. Pembuatan rancang bangun pintu
rumah sebagai simulasi.

2. Pembuatan mekanik solenoid untuk
membuka pintu.

3. Membuat rangkaian kendali
mikrokontroler ATmega328.

4. Membuat komunikasi RFID dan LCD
dengan mikrokontroler.

5. Membuat power supply sebagai catu
daya rangkaian.
6. Pembuatan software atau program.
Tahapan diatas saling berkaitan, jadi
proses atau tahapan-tahapan tersebut

a. Pengujian Jarak Sensor RFID
PN532Dengan E-KTP

Pengujian jarak pembacaan sensor
RFID PN532 dengan e-KTP dilakukan
menggunakan mistar dan RFID PN532
berada dalam box plastikdengan tebal 2mm.
Pengukuran jarak e-KTP dengan RFID
PN532bertujuan untuk mengetahui jarak
RFID PN532dapat membaca ID pada e-
KTP.

Tabel 4.1. Pengambilan Data Jarak
E-KTP Dengan Sensor RFIDPN532

Tipe Tag Jarak
NO D (cm) Keterangan
1 Ocm Terbaca
2 0.2cm Terbaca
3 0.4cm Terbaca
4 0.6 cm Terbaca
5 0.8cm Terbaca
6 lcm Terbaca
7 1.2cm Terbaca
8 E-KTP 1.4cm Terbaca
9 1.6 cm Terbaca
10 1.8cm Terbaca
Tidak
11 2
cm Terbaca
Tidak
12 2.2¢cm
Terbaca
Tidak
13 2.4 cm
Terbaca

Pengujian e-KTP untuk membuka
solenoid dilakukan dengan cara
menempelkan e-KTP pada RFID PN532
yang bertujuan untuk mengetahui jarak e-
KTP dapat membuka pengunci pintu.




Tabel 4.2. Pengujian E-KTP
Dengan Sensor RFID PN532 Dan Solenoid

Grafik E-KTP Dengan Sensor
RFID Reader Dan Selenoid

3
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2.4
2 8
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Dari hasi pengujian pada tabel
dapat di lihat melalui grafik yang ada pada
gambar 5.5 berikut :

Gambar 4.14 Grafik E-KTP
dengan sensor RFID Reader dan solenoid

4.4 Pembahasan

Alat pengaman penyimpanan
barang otomatis ini menggunakan e-KTP
sebagai RFID tag, berdasarkan wikipedia
indonesia bentuk KTP elektronik sesuai
dengan I1SO 7810 dengan format seukuran
kartu kredit yaitu 53,98 mmx85,60 mm.
Penyimpanan data di dalam chip sesuai
dengan standar internasional NISTR 7123
dan Machine Readable Travel Documents
ICAO 9303 serta EU passport specification
2006. Berdasarkan buku panduan ISO/IEC
7810:2003 kartu dengan standar 1ISO/ICE
7810 merupakan kartu identifikasiyang
termasuk dalam golongan smart card sama
dengan kartu denganstandar I1SO/IEC 14443
yang dapat digunakan sebagai identification
card. Menurut Lynn A. Denoia dan Anne L.
Olsen dalam jurnalnya yang berjudul “RFID
and Application Security” menyatakan
bahwa tag RFID dengan frekuensi
13,56MHz memiliki jarak operasional tidak
lebih dari 1 meter. Dari beberapa artikel dan
jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa e-
KTP dapat digunakan sebagai RFID tag
dengan frekuensi 13.56 yang termasuk
dalam RFID tag jenis HF (High
Frekuensi).Menurut Ho Tien Dang dalam



thesisnya yang berjudul “Investigate And
Design a 13,56MHz RFID PN532”
menyatakan bahwa RFID yang memiliki
frekuensi 13,56MHz memiliki jarak
operasional sekitar 5cm. Pada datasheet,
RFID PN532 MFRC522 13,56MHz
memiliki jarak operasional sekitar 50mm.

Pada tugas akhir yang dibuat oleh
Sapto Hudha Pratama yang berjudul “RFID
Sebagai Pengaman Pintu Laboratorium
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang” hasil
pengukuran jarak RFID PN53213,56 MHz
dengan RFID tag adalah 4,5cm dengan
menggunakan penghalang plastik, kertas,
kain, dan triplek danskripsi dari Ardika
Wicaksana dan Herman Setya Utama yang
berjudul “Membangun Sistem Keamanan
Pintu Menggunakan RFID (Radio
Frequency ldentification) dan Arduino
Severino” hasil pengukuran jarak antara
RFID reader 13,56MHz dengan RFID tag
yang mereka lakukan adalah 4,5cm dan 3cm

Pada hasil pengujian dan
pengukuran RFID PN532 MFRC 522 pada
alat pengaman pintu menggunakan e-KTP
yang diletakkan didalam box plastik dengan
ketebalan 2 mm dapat membaca e-KTP
dengan jarak maksimal 1,8 cm. Setelah
dilakukan pengujian, solenoid dapat
membuka ketika e-KTP yang didekatkan
atau ditempelkan dapat dibaca oleh RFID
PN532 dan nomor ID dapat diakses oleh
mikrokontroler yaitu pada jarak maksimal
1.8 cm. E-KTP dapat digunakan sebagai
RFID tag pasif yang dimanfaatkan sebagai
pengaman pintu rumah, sehingga lebih
praktis dan efisien karena hampir semua
penduduk Indonesia memiliki E-KTP.

5.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan perancangan alat penyimpanan
barang menggunakan E-KTP sebagai kartu
akses berbasis mikrokontroler arduino dapat
disimpulkan bahwa :

3) Alat penyimpanan baranng otomatis
menggunakan e-KTP dapat dibuat dan

dioperasikan dengan mikrokontroler
ATmega328 sebagai pusat kendali
rangkaian dan diprogram menggunakan
software IDE Arduino.

4) Alat penyimpanan barang otomatis
menggunakan e-KTP ini  mampu
membacalD e-KTP dengan jarak
maksimal 1.8cm dengan sensor RFID
PN532MFRC522  yang memiliki
frekuensi 13.56 MHZplastik dengan
tebal 2mm diletakkan dalam box

54 Saran
Adapun saran yang akan diperlukan
sebagai berikut :

3) Alat penyimpanan barang
menggunakan E-KTP ini bisa lebih
dikembangkandengan  menambah
sensor keamanan seperti sensor
sidik jari.

4) Alat penyimpanan barang bisa
ditambahkan  dengan  solenoid
valve, sehinggapintu dapat menutup
secara otomatis setelah 5 detik.
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